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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Contexctual Teaching Learning (CTL) terhadap motivasi dan sikap sosial siswa Kelas IV Sdn 1 Sukasenang. Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah noneequivalent control group . Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV A dan B SDN 1 Sukasenang yang berjumlah 20 orang perkelasnya. Pengambilan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang berjumlah 18 pernyataan motivasi dan sikap sosial,lembar observasi selama treatment berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa rata-rata motivasi siswa sebelum menggunakan adalah 47,00 dan rata-rata sikap sosial adalah 23,45. Contexctual Teaching Learning Setelah dilakukan treatment yakni penggunaan CTL, rata-rata motivasi adalah 60,00 dan sikap sosial 54,25.. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis motivasi dan sikap sosial menggunakan uji-t yakni paired sample T test dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan thitung motivasi sebesar 0,25,sikap sosial menunjukan uji-t sebesar 4,824 dan ttabel motivasi sebesar 2,0739,sedangkan sikap sosial 2,0739. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh pembelajaran contexctual teaching learning terhadap motivasi dan sikap sosial siswa.
Kata kunci : Contexctual teaching learning, Motivasi dan sikap sosil

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) LEARNING MODEL ON STUDENTS' MOTIVATION AND SOCIAL ATTITUDES (Experimental Study on Grade IV Students of SDN 1 SUKASENANG)


Ira Herdiyanti
(20842051)
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This study aims to determine the effect of Contextual Teaching Learning (CTL) learning on the motivation and social attitudes of students in grade IV of Sdn 1 Sukasenang. The design used in this study was a nonequivalent control group. The sample in this study were students in grade IV A and B of SDN 1 Sukasenang totaling 20 people per class. Data collection and instruments used in this study were in the form of a questionnaire totaling 18 statements of motivation and social attitudes, observation sheets during the treatment. Based on the results of this study, the calculation results showed that the average student motivation before using was 47.00 and the average social attitude was 23.45. Contextual Teaching Learning After the treatment was carried out, namely the use of CTL, the average motivation was 60.00 and social attitudes 54.25. Based on the calculation of the hypothesis test of motivation and social attitudes using the t-test, namely the paired sample T test with a significance level of 5%, it showed a t-test of motivation of 0.25, social attitudes showed a t-test of 4.824 and a t-table of motivation of 2.0739, while social attitudes were 2.0739. So it can be concluded that there is an influence of contextual teaching learning on students' motivation and social attitudes.
Keywords: Contextual teaching learning, Motivation and social attitudes 
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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc219314601][bookmark: _Toc219314438][bookmark: _Toc219315132]Latar Belakang Masalah
Rusman (2011,hlm.6) Pembelajaran sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan.Komponen tersebut antara lain tujuan pembelajaran, materi atau bahan ajar, strategi belajar mengajar, dan evaluasi atau penilaian. Menurut Asis (2016,hlm.8) menyatakan “Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Setiawan (2017) Menjelaskan bahwa pembelajaran proses perubahan yang terjadi secara sadar dan disengaja dan selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik terlibat dalam berbagai hal yang terkait dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan ini pembelajaran berupaya mengubah peserta didik kearah yang lebih baik, contohnya: peserta didik yang belum terdidik, menjadi peserta didik yang terdidik, peserta didik yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi memiliki pengetahuan tentang sesuatu.
Salah satu mata pelajaran wajib pada tingkat Sekolah Dasar (SD) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Sapriya (2015,hlm.1) menyatakan bahwa ilmu sosial “All is change”, dalam ilmu sosial tidak ada yang tetap, semua akan mengalami perubahan. Oleh karena itu dalam pengajaran perlu memperhatikan perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensip, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan dimasyarakat. Dengan pendekatan  tersebut  diharapkan  peserta  didik  akan  memperoleh pengalaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan (Permendiknas No. 22 Tahun 2006).

Hal ini pentingnya motivasi sesuai yang diungkapkan oleh Astuti, dkk (2021) motivasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena menjadi salah satu faktor penyebab seseorang dalam kegiatan proses mengajar. Menurut Sardiman (2018,hlm.246) Motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan; begitu juga untuk belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi. Dengan motivasi pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Karena itu, sangat penting terbinanya hubungan yang bersifat edukatif antara guru dan siswa.
Sikap sosial sangat penting dimiliki peserta didik Permendikbud No. 21 tahun 2016. Tentang Standar Isi Sikap sosial sebagai suatu sikap yang menunjukan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan Negara. Wahyuningsih (2021) Sikap sosial perlu dikembangkan pada usia anak sekolah dasar (6-12 tahun). Pada usia tersebut merupakan tahap penting dalam pembentukan karakter anak yang sedang mengalami perkembangan fisik dan motorik, sosial, kognitif, bahasa, kepribadian, watak, emosional, serta moral. yang dapat mengembangkan sikap sosial siswa terutama di sekolah dasar. Menurut Danim (2019,hlm.53) apabila lingkungan sosial dapat memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap perkembangan siswa secara positif, maka siswa dapat mencapai perkembangan sosial yang matang. Berdasarkan sumber jurnal Kondisi motivasi belajar para peserta didik di Indonesia, Seperti yang kita ketahui peserta didik saat ini adalah generasi yang tergolong dalam generasi Z yang mereka memiliki tantangan dan rintangan tersendiri sesuai zaman yang mereka hadapi saat ini. Marisa (2020) Mengenai motivasi belajar di masa generasi Z: Motivasi belajar siswa keseluruhan; 12% rendah, 68% sedang, 20% tinggi. Dari data presentasi jelas bahwa motivasi belajar sangat rendah. Prihatini (2018) Rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan oleh faktor keluarga, lingkungan,dan guru. Hal ini tercermin dari sikap peserta didik yang acuh terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi, dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Arianti, 2018). Motivasi secara internal yang dimiliki para peserta didik tidak menentu atau naik turun, kondisi ini sangat membutuhkan dorongan dari lingkungan eksternal (Purwadi, 2019).
Berdasarkan sumber jurnal kutipan (Sri,2020) Rendahnya Sikap Sosial Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 di Negara di dunia saat ini sedang menghadapi pandemi covid-19, termasuk Indonesia. mengenai penelitian yaitu, Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa-Siswi rendahnya sikap sosial siswa yang ditandai oleh kurangnya kepedulian sosial siswa dengan teman, kurang peka terhadap lingkungan, kurangnya sosialisasi dan komunikasi antar siswa, serta siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan rendahnya hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan rendahnya perolehan nilai hasil belajar siswa pada konsep globalisasi, atas dasar hal tersebut diperlukan penerapan model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rendahnya sikap sosial dan hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kurangnya buku penunjang pembelajaran, kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum 2013, dan guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa bosan dan tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif dan dapat menemukan sendiri pengetahuan.
Hasil observasi awal pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Sukasenang menunjukkan bahwa guru kurang variatif dalam menggunakan metode pembelajaran. Siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak jarang siswa ramai sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Guru juga kurang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga siswa terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang pada akhirnya berdampak pada motivasi dan sikap sosial siswa yang kurang maksimal. Motivasi dan sikap sosial siswa kelas IV SD Negeri 1 Sukasenang pada mata pelajaran IPS masih relatif rendah yang terlihat dari aktivitas belajar siswa yang masih terlihat pasif, rendahnya keinginan untuk belajar. Pada kenyaatan saat pembelajaran juga diketahui bahwa dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif dan cenderung hanya mendengar penjelasan guru. Sehingga siswa terlihat pasif dan merasa bosan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang bahan ajar yang disampaikan. Siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar, terbukti saat pembelajaran ada yang bermain sendiri, mengantuk, kepala diletakkan diatas meja pada saat guru menjelaskan materi. pembelajaran siswa tidak belajar secara berkelompok, melainkan belajar secara individu, sehingga tidak ada diskusi.
Melihat rendahnya motivasi dan sikap sosial siswa, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan sikap sosial. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Menurut Suryani,dkk (2012,hlm. 75), “Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru ketika ia belajar”. Hosnan (2016,hlm.279-280) Contextual Teaching and Learning (CTL) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang akan dipelajarainya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Model ini dianggap cocok untuk meningkatkan motivasi dan sikap sosial siswa karena dengan kelebihan menggunakan Contextual Teaching Learning (Ctl) siswa akan terdorong untuk menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran IPS.
Berkaitan dengan permasalahan pembelajaran IPS tersebut maka metode pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) diharapkan nantinya dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran di SD Negeri 1 Sukasenang diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami. Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh Manik (2015, hlm.2) dengan menggunakan Contextual Teaching Learning dapat mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai individu, keluarga, masyarakat dan bangsa. Maka siswa akan mengerti makna belajar, manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Sehingga, siswa akan termotivasi dan memiliki sikap sosial yang baik,karena menyadari bahwa apa yang mereka pelajari akan berguna bagi hidupnya nanti.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjuduL “Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Motivasi Dan Sikap Sosial Terhadap Siswa Kelas 4 Sdn 1 Sukasenang





B. [bookmark: _Toc219314602][bookmark: _Toc219314439][bookmark: _Toc219315133]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasi yaitu:
1. Motivasi belajar siswa masih relatif rendah
2. Aktivitas belajar siswa yang masih terlihat pasif
3. Sikap sosial siswa yang masih rendah
C. [bookmark: _Toc219314603][bookmark: _Toc219315134][bookmark: _Toc219314440]Batasan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada penerapan metode kontekstual motivasi siswa dan sikap sosial kelas 4 di SDN 1 Sukasenang
D. [bookmark: _Toc219315135][bookmark: _Toc219314604][bookmark: _Toc219314441]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran IPS?
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS?
E. [bookmark: _Toc219314605][bookmark: _Toc219314442][bookmark: _Toc219315136]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran IPS
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS
F. [bookmark: _Toc219315137][bookmark: _Toc219314443][bookmark: _Toc219314606]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis, seperti:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan wawasan ilmu serta mendukung teori-teori yang berkaitan dengan bidang kependidikan, khususnya pada model pembelajaran.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dengan variable
yang banyak.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Mendorong siswa agar bisa lebih aktif saat pembelajaran berlangsung dan memotivasi siswa
b. Bagi Guru
Meberikan masukan bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan motivasi dan sikap sosial siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan untuk mengembangankan model pembelajaran yang tepat dalam usaha untuk meningakatkan mutu lulusan yang lebih baik
d. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai penerpan model pembelajaran kontekstual sehingga ketika menjadi guru dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
G. [bookmark: _Toc219315138][bookmark: _Toc219314444][bookmark: _Toc219314607]Hipotesis
Menurut Sugiyono (2015,hlm.96) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
Berdasarkan	permasalahan	yang	ditemukan,	maka	hipotesis penelitiannya sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran IPS
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS
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3. Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap motivasi dan sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS 


[bookmark: _Toc219314445][bookmark: _Toc219315139][bookmark: _Toc219314608]BAB II
[bookmark: _Toc219314609][bookmark: _Toc219314446][bookmark: _Toc219315140]TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc219314610][bookmark: _Toc219314447][bookmark: _Toc219315141]Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Contexctual Teaching Learning (CTL)
Kata kontekstual atau contextual berasal dari istilah konteks (contex). Contex artinya yaitu“bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubungannya dengan suatu peristiwa”(Mustafa,dkk.2020). Sehingga kontekstual (contextual) dapat di artikan sebagai “sesuatu yang berhubungan menggunakan konteks (contex)”. Sinkron dengan pengertian tersebut, pembelajaran kontekstual atau contextual learning adalah sebuah pembelajaran yang bisa memberikan dukungan serta penambahan pemahaman konsep siswa dalam menyerap materi pembelajaran dan mampu memperoleh makna dari yang dipelajari asal kejadian yang dialami peserta didik (Rizqiyah, 2022). Menurut Nisaa (2020,hlm.52) Pembelajaran kontekstual juga mengajarkan peserta didik untuk menghubungkan dan menerapkan kompetensi yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami bagaimana materi pembelajaran terkait dengan dunia nyata, peserta didik dapat melihat relevansi dan manfaat dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Lipiah,dkk (2022,hlm.37) mengatakan bahwa model pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik.
Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli, bahwa dapat disimpulkan Model pembelajaran CTL, dimana pembelajaran menghubungkan peserta didik dalam menerapkan materi kehidupan sehari-hari,yang nantinya akan bermanfaat dari yang mereka pelajari dari kehidupan sehari-hari.


b. Karakteristik Contexctual Teaching Learning (CTL)
	Menurut Hamnuri (2015) Proses pembelajaran CTL memiliki lima karakteristik utama:
1. Dalam CTL, belajar adalah proses mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (active knowledge). Dengan kata lain, apa yang harus dipelajari tidak dapat dipisahkan dari apa yang dipelajari. Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan pengetahuan yang lengkap dan saling berkaitan.
2. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran (knowledge acquisition) dimana pengetahuan baru dapat ditambahkan. Pengetahuan baru diperoleh secara apriori. Dengan kata lain, belajar dimulai dengan belajar secara keseluruhan dan memperhatikan detail.
3. Memahami pengetahuan, Artinya pengetahuan yang diperoleh tidak boleh dihafal, tetapi harus dipahami, dikaitkan dengan realitas kehidupan sehari- hari, dipraktikkan dan dibiasakan.
4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (menerapkan pengetahuan). Artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar perubahan perilaku siswa menjadi terlihat.
5. Mencerminkan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik terhadap proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
Landrawan (2021,hlm.141) mengemukakan bahwa “karakteristik model kontekstual (CTL) yaitu menekankan pada berpikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan melalui disiplin ilmu, mengumpulkan, menganalisis, mensintesis informasi dan data dari berbagai sumber dan sudut pandang”.
Karakteristik CTL menurut Sanjaya dalam Pratami, dkk
 (2022, hlm. 114) yaitu:
1) Pembelajaran adalah suatu proses pengaktifan pengetahuan yang telah ada sebelumnya (activiting knowledge).
2) Pembelajaran kontekstual merupakan belajar dalam rangka memperoleh dan memperluas pengetahuan baru (acquiring knowledge)
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), ialah pengetahuan yang dapat diperoleh bukan untuk dihafal saja namun pengetahuan ini untuk dipahami dan diyakini.
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge), ialah pengetahuan dan pemahaman yang ada harus bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata siswa.
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge).
Dari ketiga teori karakteristik menurut para ahli,maka dapat disimpulkan teori menurut Hamnuri (2015) bahwa dalam proses pembelajaran CTL , Siswa belajar dengan mempelajari pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pada kehidupan sehari-hari ,sehingga saaat proses pembelajaran langsung siswa tidak menghafal melainkan siswa harus memahami pembelajaran itu dengan secara langsung melalui pengalaman kehidupan sehari-hari jadi siswa mampu memahami dari kegiatan proses pembelajaranya.
c. Langkah -langkah Contexctual Teaching Learning (CTL )
Menurut Wiraguna dalam Parwasih,dkk (2020, hlm. 9) langkah- langkah CTL meliputi: kontruktivis, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya.
· Pada langkah kontruktivis, yaitu guru akan membantu untuk merangsang pemikiran siswa dan membantu untuk mengakses pengetahuan siswa sebelumnya dengan menaruh beberapa pertanyaan ataupun mengamati gambar terkait menggunakan materi yang akan di ajarkan, maka nantinya siswa akan termotivasi dan tertarik perhatiannya buat mengikuti pelajaran.
· Tahap inkuiri, dalam tahap ini guru dapat memfasilitasi siswa buat mencari dan menyelediki informasi-informasi yang didapat melalui sumber dari buku, pengamatan, ataupun media lainnya. Dengan siswa melakukan aktivitas inkuiri, pemahaman siswa terhadap bahan ajar akan lebih bermakna dan lebih melekat dalam memorinya, sebab siswa sendiri yang menemukan apa yang akan mereka pelajari
· Tahap bertanya, dalam tahap ini siswa menciptakan pertanyaan- pertanyaan terkait menggunakan temuan yang dihasilkan dan akan mereka ajukan pada gurunya, lalu guru tersebut akan menaruh penerangan terkait pertanyaan yang sudah diberikan oleh siswanya.
Menurut Rustinah (2020, hlm. 303) menyatakan bahwa, terdapat tujuh langkah model pembelajaran kontekstual, diantaranya:
1) Mengembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan melakukan kegiatan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
2) Melaksaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.
3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.
4) Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Melakukan kegiatan refleksi di akhir pertemuan.
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Sedangkan menurut Hasibuan (2014) terdapat empat langkah dalam pembelajaran kontekstual, diantaranya:
a) Membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang berbeda jenis kelamin (perempuan dan laki-laki dicampur).
b) Memberikan setiap kelompok satu topik pembahasan.
c) Mengembangkan hasil diskusi kelompok secara nyata dengan bahan ajar yang disediakan.
d) Menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Berdasarkan dari beberapa teori maka diambil kesimpulan teori menurut wiraguna (2020,hlm.9) disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran kontekstual diantaranya adalah pembelajaran yang mengembangkan pemikiran peserta didik untuk dapat belajar sendiri, menemukan dan mengkontruksi pengetahuan yang baru, melakukan kegiatan inquri dan sifat ingin tahu peserta didik, melakukan kegiatan kelompok untuk mengerjakan diskusi, melakukan pemodelan dan refleksi dari materi yang telah diberikan, dan terakhir melakukan penilaian dari materi yang telah dipelajari, Guru harus mampu menanyakan ulang apa yang sudah di pelajari dari proses pembelajaran dari minggu sebelumnya,untuk menambah wawasan tingkat kehafalan siswa da keingatan siswa sudah sampai mana tingkat berpikir siswa itu,dari bertanya kemudian guru juga bisa melanjutkan untuk proses pembelajaran ke tahap berikutnya dengan materi yang baru,dari proses pembelajaran secara langsung terhadap bahan ajarnya guru dapat menilai seberapa jauh pengetahuan perkembangan siswa selama kegiatan proses pembelajaran , dimana siswa diberikan kesempatan untuk bertanya untuk mencari temuan yang dihasilkanya .
d. Kelebihan dan kekurangan Contexctual Teaching Learning (CTL)
Setiap hal pasti tidak terlepas dari kepemilikan atas kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut tentu juga berlaku pada CTL. Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh CTL.
Menurut Suyadi (2015), kelebihan dan kekurangan CTL antara lain adalah:
1. Kelebihan CTL
a. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata (Anggraini,2017). Artinya, peserta didik secara tidak langsung diminta untuk memahami hubungan antara pengalaman belajarnya di sekolah dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dapat bereksplorasi, berdiskusi dan mampu berpikir kritis serta memecahkan masalah.
b. Pembelajaran kontekstual mampu mendorong peserta didik untuk menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata (Shodiq,dkk 2017; Lotulung,dkk.2018). Artinya, peserta didik tidak hanya diharapkan dapat memahami materi yang dipelajarinya, tetapi bagimana materi itu dapat mewarnai perilaku/tingkah laku (karakter/akhlak) dalam kehidupan sehari-hari

c. Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi (Setiawan,dkk 2020). Maksudnya, proses belajar didasarkan pada proses pengalaman langsung. Proses pembelajaran dalam kerangka CTL adalah melalui proses menemukan dan menemukan materi pelajaran itu sendiri, bukan hanya mengharapkan siswa untuk menerima materi pelajaran.
2. Kekurangan CTL
a. CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa memahami semua materi.
b. Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing, karena dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
c. Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba menghubungkan mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. Berdasarkan ini, siswa harus gagal berulang kali untuk menemukan hubungan yang tepat.
Menurut Nurmaliah,dkk (2021,hlm.489) kelebihan dan kekurangan dari model Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut:
a) Kelebihan
Bisa menekankan kegiatan berpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mentalnya. Mampu mendatangkan siswa belajar bukan untuk dihafal, tetapi melalui proses pada pengalaman yang ada di kehidupan nyata mereka. Kelas model Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan menjadi tempat untuk mendapatkan informasi, tetapi sebagai tempat untuk siswa menguji data yang mereka temukan di dalam lapangan dan bahan ajar yang digunakan juga ditentukan oleh siswa sendiri bukan hasil pemberian yang didapatkan dari orang lain.
b) Kekurangan
Kekurangan pada model Contextual Teaching and Learning (CTL) Merupakan pembelajaran yang kompleks serta sulit untuk dilaksanakan pada konteks pembelajaran, serta model CTL ini membutuhkan waktu yang cukup lama.


Sedangkan kelebihan dan kekurangan model Contextual Teaching and Learning (CTL) (Sabroni, 2017, hlm. 61) yaitu:
a) Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL)
1) Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan nyata. Artinya, siswa perlu melihat keterkaitan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata sehari-hari.
2) Pembelajaran lebih produktif dan dapat mendorong penguatan konsep bagi siswa karena model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini mengikuti aliran kontrutivisme, yang dimana siswa dituntut untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
b) Kekurangan Contextual Teaching and Learning (CTL)
1) Guru mengorientasikan diri lebih intensif, karena dalam model kontekstual ini guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi. Melainkan tugas guru adalah mempimpin kelas sebagai sebuah tim, bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan baru bagi siwanya. Dalam model CTL ini siswa dipandang sebagai individu yang berkembang. Kemampuan seorang siswa untuk belajar dipengaruhi oleh tingkat perkembangannya dan luasnya pengalaman. Dengan demikian, peran guru dalam model CTL bukanlah sebagai guru atau “penguasa” yang dapat memaksakan kehendaknya, tetapi sebagai pemandu bagi siswa untuk belajar pada tingkat perkembangan mereka.
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka serta mengajaknya untuk menggunakan strategi belajar sendiri secara sengaja dan sadar.
Dari beberapa teori pendapat menurut para ahli, maka disimpulkan teori menurut Nurmaliah, dkk (2021,hlm.489) kelebihan dan kekurangan CTL, terdapat menekankan kegiatan berpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mentalnya. Siswa belajar bukan untuk dihafal, tetapi melalui proses pada pengalaman yang ada di kehidupan nyata mereka,kekurangan CTL membutuhkan waktu yang lama.

2. [bookmark: _Toc219315142][bookmark: _Toc219314222][bookmark: _Toc219314611][bookmark: _Toc219314448]Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Muhibbin syah (2010,hlm.153) menyebut Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Sardiman (2020,hlm.75) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Lebih lanjut, Kompri (2018,hlm.231) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan artinya terpengaruh oleh kondisi fisilogis dan kematangan psikologis siswa.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi , dimana dorongan untuk suatau pencapaian atau penyemangat seseorang dalam meraih tujuan ,hal ini akan membuat seseorang terdorong untuk melakukan pencapaian itu demi tercapainya suatu tujuan itu, maka motivasi akan muncul dalam diri seseorang dengan keinginan meraih tujuan maka timbul energi untuk melakuan upaya nya.
b. [bookmark: _Toc219314612][bookmark: _Toc219314223][bookmark: _Toc219314449][bookmark: _Toc219315143]Indikator Motivasi
Menurut Hamzah, (2011,hlm.23) Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan belajar
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Menurut Susanto,(2018,hlm.45) mengemukakan indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:
1. Durasi kegiatan; menunjukan bahwa berapa lama anak didik senang 
2. Frekuensi kegiatan; dalam waktu tertentu berapa kali kegiatan dilakukan
3. Persistensi; terletak pada suatu tujuan
4. Ketabahan; mampu mengahdapi kesulitan
5. Devosi;suatu pengabdian untuk mencapai tujuan
6. Tingkat kerinduan; (Niat, rencana, keyakinan, tujuan dan contoh yang baik untuk dicapai melalui latihan selesai.
7. Derajat kemampuan eksekusi atau item atau hasil yang didapat melalui latihannya, seberapa banyak, masuk akal atau tidak, enak/tidak.
8. Arah mentalitasnya ke arah tindakan objektif (suka atau benci), positif atau negatif.
Sejalan dengan Indikator motivasi belajar menurut Tyas (2014,hlm.48) memiliki lima indikator yaitu diantaranya:
1. Rasa senang dan ketertarikan
2. Minat dan perhatian
3. Keaktifan dan dorongan untuk berprestasi
4. Semangat dalam belajar
5. Keinginan kuat untuk memahami
Maka kesimpulan dari beberapa indikator-indikator motivasi belajar diatas diambil teori menurut Susanto (2018,hlm.45) dalam indikator motivasi terdapat durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, Persistensi, ketabahan, devosi, tingkat kerinduan, derajat kemampuan eksekusi dan arah mentalitasnya ,Hal ini untuk mengetahui seberapa peserta didik menyukai pembelajaran, niat dan tujuan peserta didik dalam belajar,yang kemudian akan menghasilkan seberapa banyak pengetahun yang masuk,dan melihat peserta didik apakah menyukai atau tidaknya pembelajaran
c. [bookmark: _Toc219315144][bookmark: _Toc219314613][bookmark: _Toc219314450][bookmark: _Toc219314224]Macam-macam Motivasi
Menurut Sudirman (2016,hlm.86) berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi- motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contohnya dorongan untuk makan, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini sering kali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis. Relevan dengan ini maka Arden, memberi istilah jenis motif Physiological drives.
b. Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: sering kali disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk.
Menurut Nyanyu Khodijah yang dikutip dari Winkel terdapat dua jenis motivasi, yakni:
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri yang berangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang secara intrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karena mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak tergantung pada paksaan eksternal.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman
Muhibbin Syah (2014,hlm.152) dalam psikologi pendidikan membedakan motivasi menjadi dua macam:
1. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang murni muncul dari dalam dirinya. Dalam belajar motivasi erat kaitannya dengan rasa senang dan antusias seseorang terhadap pelajaran yang diberikan.  
2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari luar diri seseorang, Salah satu rangsangan yang datang dari luar tersebut adalah motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswanya, guru yang profesional harus mampu mengadakan proses belajar mengajar yang bermakna bagi siswanya. 
Beberapa contoh di atas diambil teori menurut Sardiman, maka dapat disimpulkan, motivasi terdapat 2 macam dimana ada motivasi bawaan dalam diri,dan motivasi dari luar yaitu dorongan, dari kedua macam motivasi itu sendiri memilki perbedaan dimana motivasi dari dalam sendiri tidak adanya paksaan atau dorongan sedangkan motivasi yang dari luar memilki paksaan untuk melakuan tujuan karena tidak berdasar keingin dari diri sendiri.
d. [bookmark: _Toc219314225][bookmark: _Toc219315145][bookmark: _Toc219314614][bookmark: _Toc219314451]Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan, yang nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut. Dimana motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Menurut Sardiman (2018,hlm.25) fungsi motivasi ada 3 yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.




Selanjutnya, Sukmadinata (2011,hlm.62) mengatakan bahwa motivasi memiliki 2 fungsi, yaitu:
a. Mengarahkan (directional function)
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan mendekatkan. Sedangkan bila sasaran tidak diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran
b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing function)
Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh- sungguh, terarah dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.
Oemar Hamalik (2009,hlm.20) Menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-erbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatn-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan menurut Sardiman (2018) bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dan mencapai prestasi. Dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.

4. [bookmark: _Toc219314226][bookmark: _Toc219314615][bookmark: _Toc219315146][bookmark: _Toc219314452]Sikap Sosial
a. Pengertian Sikap Sosial
Sikap sosial merupakan kesadaran personal yang mempengaruhi perilaku konsisten terhadap lingkungan sosial. Seseorang menunjukkan sikap sosial ini, namun diperhatikan oleh sejumlah orang. Sikap sosial dapat tercermin ketika seseorang berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya (Indriana, dkk., 2019, hlm.14). Sikap dapat diklasifikasikan menjadi sikap yang bersifat spiritual dan sikap yang bersifat sosial dalam hal aspeknya. Sikap terhadap masyarakat tercermin dari perilaku yang ditunjukkan seperti jujur, teratur, bertanggung jawab, sopan, peka, dan inisiatif. Menurut (Djaali, 2020, hlm.114) sikap sosial meliputi tanggung jawab, perhatian, kejujuran, keyakinan diri, kolaborasi, pemecahan masalah, dan etika yang baik. Sikap sosial merujuk kepada perilaku individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan memilih respon yang sesuai terhadap situasi tertentu. Sikap sosial mencakup usaha keras, kedisiplinan, kepercayaan diri, serta kejujuran dalam proses pembelajaran. Khullidianita (2019) sikap sosial adalah cara seseorang memandang cara bertindak dalam situasi dan lingkungan sosial yang spesifik terhadap orang lain. Seringkali, perilaku sosial timbul ketika individu memiliki perhatian dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. Sikap sosial dasar merujuk pada unsur-unsur atau sikap yang menjadi pondasi tumbuh kembang sosial setiap orang. Sikap yaitu penilaian subyektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Lebih lanjut Virani, dkk (2016, hlm.10-11) menyampaikan bahwa sikap sosial yang baik dapat meningkatkan efektivitas belajar, maka dari itu materi yang disampaikan oleh tutor dapat lebih mudah dipahami dan diterima oleh warga belajar. Sikap sosial dapat diartikan sebagai sikap yang menjalin hubungan baik dan membangun dengan orang lain. Orang yang memiliki sikap sosial tentu akan memiliki sebuah integritas yaitu karakter yang memiliki ciri jujur pada dirinya sendiri, menegaskan dengan akurat, baik secara pribadi maupun terbuka, pikiran, niat, dan komitmennya.
Disimpulkan berdasarkan pemaparan dari beberapa teori bahwa sikap sosial dimana sikap terhadap masyarakat tercemin yang ditunjukan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan etika yang baik. Sikap sosial ini cara memandang seseorang bertingkah laku , dari sikap sosial dilihat dari keseharianya,terdapat sikap sosial itu ada yang baik dan tidak baik, maka dari situ dapat dinilai sikap seseorang baik atau buruknya.
b. [bookmark: _Toc219314616][bookmark: _Toc219314453][bookmark: _Toc219315147][bookmark: _Toc219314227]Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Sosial
Terdapat dua faktor yang memengaruhi terbentuknya sikap sosial menurut Sarwono (2014,hlm.205-206), yaitu :
a. Faktor Internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersngkutan, seperti faktor pilihan,minat,kebutuhan dll.
b. Faktor Eksternal yaitu faktor-faktor yang berada diluar orang yang bersangkutan. Adapun faktor-faktor yang berada di luar yaitu :
1) Sifat objek, sikap itu sendiri, bagus atau jelek dan sebagainya.
2) Kewibawaan.
3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut.
4) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap.
5) Situasi pada saat sikap itu dibentuk.
Sedangkan menurut Azwar ( dalam Wawan dan Dewi, 2011, hlm . 35-37) faktor- faktor yang mempengaruhi sikap terhadap objek sikap antara lain :
a. Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang lain 
c. Pengaruh kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.
d. Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya.
e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan maupun lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.
f. Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustrasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
Lebih lanjut Menurut Ahmadi (2009,hlm.157-158) ada beberapa faktor yang memengaruhi perubahan sikap diantaranya :
a. Faktor Intern, yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri, misalnya berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.
b. Faktor Ekstern, yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi manusia, misalnya berupa interaksi sosial, media komunikasi, dan situasi.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan teori menurut Sarwono (2014) bahwa ada dua faktor yang memengaruhi pembentukan sikap sosial. Pertama, faktor Eksternal yaitu faktor yang terdapat dari luar diri individu, misalnya interaksi sosial, komunikasi, dan situasi. Kedua, Faktor Internal yaitu faktor yang terdapat dari dalam diri individu misalnya selektivitas atau pilihan berbagai rangsangan. Pilihan berhubungan erat dengan motif-motif yang ada di dalam diri individu.
c. [bookmark: _Toc219314617][bookmark: _Toc219315148][bookmark: _Toc219314454][bookmark: _Toc219314228]Indikator Sikap sosial
Sebuah indikator yang dapat diukur untuk melihat sejauh mana sikap sosial peserta didik dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri. Pranowo (2012,hlm.1) mengungkapkan bahwa dengan berbahasa secara santun, seseorang mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan menghormati orang lain. Menjaga harkat dan martabat diri adalah substansi dari kesantunan, sedangkan menghormati orang lain bersifat perlokutif. Sejalan dengan Ahmat, (2014,hlm.47) mengemukakan bahwa karena manusia adalah makhluk sosial, ia harus mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi sehingga bisa menjalin hubungan baik dengan orang.
Sedangkan kaitannya dengan tolong-menolong, Lickona (2012,hlm.75) menyatakan bahwa sikap tolong-menolong dapat memberikan bimbingan untuk berbuat kebaikan dengan hati. Ini dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab terhadap etika yang berlaku secara luas, Cinta damai merupakan sikap, perkataan, tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadirannya. Contoh indikator di dalam kelas siswa SD adalah membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan, dan menjaga keselamatan teman di kelas atau sekolah dari perbuatan yang merusak (Kemendiknas, 2010,hlm.29-38). Fadhillah (2013,hlm.192) mengatakan bahwa disiplin ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah dengan cara membuat semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2019, hlm.43-45) Berikut adalah indikator-indikator umum sikap sosial:
1) Jujur, yaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan:
a) Tidak berbohong
b) Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas
c) Tidak menjadi plagiat
d) Mengungkapkan perasaan apa adanya
e) Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang ditemukan
f) Mengakui kesalahan yang dilakukan.
2) Indikator disiplin:
a) Datang tepat waktu
b) Patuh pada tata tertib atau aturan yang berlaku
c) Mengumpulkan tugas tepat waktu.
3) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.Indikator tanggung jawab antara lain:
a) Melaksanakan tugas individu dengan baik
b) Menerima resiko dari perbuatan yang dilakukan
c) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti akurat
d) Mengembalikan barang pinjaman
e) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan
f) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan sendiri
g) Menepati janji
h) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.
4)    Toleransi, yaitu sikap dan tindakan menghargai keberagaman :     
a) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat
b) Menerima kesepakatan meskipun ada perbedaan pendapat
c) Dapat menerima kekurangan orang lain
d) Dapat memafkan kesalahan orang lain
e) Mampu dan mau bekerjasama dengan siapa pun 
f) Tidak memaksa pendapat
g) Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain
h) Terbuka untuk menerima sesuatu yang baru.
5) Indikator Gotong royong;
a) Terlibat aktif dalam kerja bakti
b) Kesediaan mengerjakan tugas sesuai kesepakatan
c) Aktif dalam kerja kelompok
d) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi
e) Mendorong orang lain untuk bekerjasama 
Adapun indikator dari sikap sosial siswa sebagaimana terdapat dalam kurikulum 2013 meliputi:
1. Jujur
Jujur adalah perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan
2. Disiplin
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh kepada berbagai ketentuan dan peraturan.
3. Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.
4. Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman latar belakang pandangan, dan keyakinan.
5. Gotong Royong
Yaitu bekerja bersama-sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong menolong secara ikhlas
6. Santun 
Santun atau sopan adalah sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbicara maupun bertingkah laku.
7. Percaya diri
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat atau bertindak.
Berdasarkan pernyataan sumber diatas maka dapat disimpulkan indikator sikap sosial siswa, menurut kurikulum 2013, dapat dilihat dari kedisiplinan, jujur, tanggung jawab, peduli, toleransi, gotong royong,santun dan percaya diri

Dari sekian indikator tersebut bahwa siswa dapat menerapakan sikap sosial, penilaian karakter perilaku sosial dapat dilihat dari keseharian bersikap dimana sikap sosial indikator siswa diterapkan disekolah.
B. [bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc219314455][bookmark: _Toc219314618][bookmark: _Toc219315149]Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur hasil penelitian yang relevan, peneliti menemukan beberapa tulisan yang terkait dengan judul yang penulis angkat, diantaranya adalah;
1. Judul Model Pembelajaran Contextual Dalam Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Sosiologi, Nama peneliti Agus Budi Laksono ,Tahun Penelitian 2010, Dalam Penelitian Meneliti dengan Metode Kuantitatif dan yang menjadi pokok penelitian adalah Model Pembelajaran Kontekstual , dari perbedaan nya dengan yang saya teliti dimana Motivasi dan Sikap Sosial terhadap siswa kelas 4 Sdn 1 Sukasenang
2. Judul Pengaruh Penerapan Model Contextual terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V Sd Negeri 1 kebondalem lor. Nama Peneliti Nila Merdeka Wati ,Penelitian tahun 2015,Persamaan meneliti dengan metode kuantitatif dan yang menjadi sorotan dalam penelitian tersebut adalah pengaruh terhadap Motivasi Siswa,sedangkan perbedaanya yang saya teliti mengenai Motivasi dan Sikap Sosial terhadap siswa kelas 4 di Sdn 1 Sukasenang
C. [bookmark: _bookmark7][bookmark: _Toc219314619][bookmark: _Toc219314456][bookmark: _Toc219315150]Kerangka Berfikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah yang penting. Sugiono (2014,hlm.63)
Kurangnya pemanfaatan model dalam pembelajaran di SDN 1 Sukasenang. berdampak terhadap motivasi dan sikap sosial peserta didik yang kurang semangat dalam proses pembelajaran. Pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran sangat kurang memahami ,Dalam penggunaan model CTL pemahaman peserta didik sangat berbeda  pembelajaran akan lebih menjadikan peserta didik semangat dalam belajar khusunya mata pelajaran IPS dan sebaliknya jika pemahaman, dorongan dan kemauan siswa rendah akan menyebabkan kurangnya semangat didalam belajar dan rendahnya motivasi dan sikap sosial siswa.
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas adanya keterkaitan antara Model CTL (variable X) sedangkan terhadap Motivasi Belajar (variable Y) dapat digambarkan sebagai berikut
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[bookmark: _Hlk172638928]Pembelajaran IPS




Motivasi dan Sikap Sosial Rendah





Indikator Sosial:
1. Jujur
2. Disiplin
3. Tanggung Jawab
4. Toleransi
5. Gotong Royong
6. Santun
7. Percaya Diri
Indikator Motivasi:
1. Durasi
2. Frekuensi
3. Persistensi
4. Ketabahan
5. Devosi
6. Kerinduan
7. Derajat kemampuan
8. Arah mentalitas













Model CTL
Langkah-langkah:
1. Kontruktivisme
2. Inquiri
3. Questioning
4. Learning 
5. Pemodelan
6. Refleksi 











Motivasi dan Sikap Sosial Meningkat


[bookmark: _Toc219315151]Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
[bookmark: _Toc219314620][bookmark: _Toc219314457][bookmark: _Toc219315152][bookmark: _bookmark8]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc219315153][bookmark: _Toc219314621][bookmark: _Toc219314458]Metode dan Desain penelitian
[bookmark: _bookmark9]Rancangan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian kuantitatif eksperimen dengan variabel model Contextual (X) dan variabel motivasi dan sikap sosial (Y). Menurut Sugiyono (2013, hlm.2), metode penelitian merupakan sebuah proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2013, hlm.72) menyebutkan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui variabel independen terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2013, hlm.77) penelitian Quasi Eksperimental melibatkan dua kelas yang akan diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Kelas eksperimen akan memperoleh perlakuan dengan menggunakan model Contextual, sedangkan kelas kontrol akan mendapatkan metode konvensional. Dua kelas tersebut akan diberikan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Desain penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent control group desigens. menurut Sugiyono (2013, hlm.79) desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut:


[bookmark: _Toc219314459][bookmark: _Toc219314233][bookmark: _Toc219314622][bookmark: _Toc219315154]
Tabel 3.1 Desain Penelitian

	Kelas
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	
	O4


Keterangan :
O1    	:	Pretest sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eks
O2	:	Posttest setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
O3	:	Pretest sebelum perlakuan pada kelas kontrol
O4	:	Posttest setelah perlakuan pada kelas kontrol
X	:	Adanya treatmen atau perlakuan
B. [bookmark: _Toc219315155][bookmark: _Toc219314623][bookmark: _Toc219314460]Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017,hlm.117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya “. Populasi yang akan dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV di SDN 1 SUKASENANG yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024.
2. Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian,tentunya diikuti dengan sampel yang akan diteliti,berdasarkan populasi penelitian. Menurut Sugiyono (2019,hlm127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel memiliki beberapa teknik,Menurut Sugiiyono (2019,hlm.82) Tekinik sampling pada dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu Peobability sampling dan Nonprobability aampling. Adapun cara pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Nonprobalitiy sampling.
Menurut Sugiyono (2019,hlm.84) Nonprobalitiy sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.Pengambilan sampel pada penelitian inu menggunakan teknik Nonprobability sampling. adapun metode pengambilan sampelnya menggunakan Purposive Sampling.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 4 Dengan jumlah 40 orang siswa dan dibagi menjadi dua kelas 20 siswa sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan, dan 20 orang siswa sebagai kelompok control yang tidak mendapat perlakuan .
[bookmark: _Toc219314461][bookmark: _Toc219315156][bookmark: _Toc219314624][bookmark: _Toc219314235]Tabel 3.2 Data Sampel Kelas IV SDN 1 SUKASENANG

	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	IV A (Kelas Eksperimen)
	20

	2
	IV B (Kelas Kontrol)
	20

	
	Total Jumlah 
	40


C. [bookmark: _bookmark10][bookmark: _Toc219314625][bookmark: _Toc219315157][bookmark: _Toc219314462]Defnisi dan Operasional Variabel Penelitian Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Sugiyono (2009,hlm.60) Variabel adalah sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara suatu orang dengan yang lain atau satu objek yang lain. Sedangkan dekfinisi lain menyatakan variabel merupakan sebuah konsep yang masih umum dalam penelitian diubah menjadi variabel.
2. Definisi Operasional Variabel 
Devinisi Operasional Variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel  dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan sesuatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Motivasi dan Sikap Sosial Siswa kelas 4 Sdn 1 Sukasenang” judul ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) adalah Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) sedangkan variabel Y1 adalah Motivasi siswa dan Y2 adalah sikap sosial siswa.
a. Variabel bebas ( Variabel X)
Sugiyono (2011,hlm.61) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terkait) Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah Pengaruh Media Pembelajaran Kontekstual Penggunaan Model Kontekstual dalam pembelajaran diantaranya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami suatukonsep abstrak dengan lebih mudah karena informasi yang dipaparkan guru menerapakan kehidupan nyata dengan pembelajaran yang ada sehingga peserta didik mudah mencerna.
b. Variabel terikat ( variabel Y)
Sugiyono (2019,hlm.69) Variabel terikat atau variabel dependen yairu variabel yang dibpengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi sub variabel terikat adalah terhadap motivasi dan sikap sosial siswa.
D. [bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc219314463][bookmark: _Toc219314626][bookmark: _Toc219315158]Definisi Operasional
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu ;
1. Motivasi
Oemar hamalik (2013,hlm.158) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Jenis motivasi menurut pembagian dari Wood worth dan Marquis:
a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnnya kebutuhan untuk minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
b) Motif- motif darurat, yang termasuk dalam jenis motif ini yaitu dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha dan untuk memburu.

c) Motivasi jasmani dan rohani, yang termasuk motivasi jasmani misalnya refleks, insting otomatis dan napsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohani adalah kemauan
d) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca.
2. Sikap sosial
Menurut Ahmadi (2016,hlm.148) "sikap adalah suatu hal yang menetukan sifat, hakikat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang" kemudian Fitriyah dan Jauhar menyatakan bahwa sikap adalah keadaan diri untuk bertindak atau berbuat dengan perasaan tertentu dalam menanggapi lingkungan sekitarnya.
Aspek -aspek sikap sosial terdiri dari:
· Jujur
· Disiplin
· Tanggung jawab
· Peduli
· Santun
· Bertanggung jawab
E. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc219314627][bookmark: _Toc219314464][bookmark: _Toc219315159]Metode Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Nasution (1996,hlm.128) Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data-datayang dibutuhkan dalam keperluan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Arikunto,2006 Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.Hal ini dapat sebagai pengantar danpendekatan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki, sebagai tehnik pengumpulan datadengan peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap fenomena atau gejala yang ada di lapangan. Peneliti memperoleh gambaran tentang suasana dalam kelas dan dapat melihat secara langsung tentang tingkah laku siswa, kerja sama dan komunikasi dengan mereka,serta mengetahui belajar siswa khususnya siswa kelas 4 Sdn 1 Sukasenang
F. [bookmark: _Toc219314628][bookmark: _Toc219314465][bookmark: _Toc219315160]Angket
Menurut Rubino (2011,hlm.64) Angket,cara pengumpulan data dengan jalan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden,kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupaun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner. Angket diberikan kepada siswa untuk mengisi beberapa pertanyaan yang disediakan oleh penelitian.
Untuk memudahkan pemberian skor disajikan alternatif pemberian skor untuk skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219314629][bookmark: _Toc219315161][bookmark: _Toc219314466][bookmark: _Toc219314240]Tabel 3. 3 Skor Angket

	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	4
	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	3
	Setuju
	2

	Tidak Setuju
	2
	Tidak Setuju
	3

	Sangat Tidak setuju
	1
	Sangat Tidak setuju
	4


[bookmark: _Toc219318521][bookmark: _Toc219320474][bookmark: _Toc219317785]Adapun rumus kategorisasi menurut Hutajulu,dkk (2023, hlm.25436), untuk menentukan kategorisasi dapat dilakukan dengan cara berikut :

[bookmark: _Toc219315162][bookmark: _Toc219314241][bookmark: _Toc219314467][bookmark: _Toc219314630][bookmark: _Toc219320475][bookmark: _Toc219317786][bookmark: _Toc219318522]Tabel 3.4 Kategorisasi Angket
	Rentang Nilai 
	Kriteria 

	81-100
	Sangat Baik

	61-80
	Baik

	41-60
	Cukup Baik

	21-40
	Kurang Baik


	
1. Instrumen Penelitian
Sugiyono (2017,hlm.102) mengungkapkan bahwa instrumen penelitian merupkan suatu perangakat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang sedang diamaati.Instrumen yang digunakan untuk pengukuran awal (pretest) maupun pengukuran akhir (postest) menggunakan angket pada motivasi dan sikap sosial siswa.
Adapun kisi-kisi instrumen antara lain:
a. Angket
Kisi -kisi instrumen untuk angket berupa pretees dan postest yang berupa soal pernyataan . Adapun tabel kisi-kisi instrumen pretes dan postest adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc219314631][bookmark: _Toc219314468][bookmark: _Toc219315163][bookmark: _Toc219314242]Tabel 3.5 Kisi- kisi Instrumen Angket Motivasi
	No.
	Indikator
	Sub Indikator
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	1.
	Durasi Kegiatan
	Belajar dalam waktu
Lama
	1
	3
	3

	
	
	Menghabiskan waktu
untuk memahami materi
	2
	-
	

	2.
	Frekuensi Kegiatan
	Rutin belajar setiap hari
	4
	5
	4

	
	
	Frekuansi mencari informasi tambahan di luar jam sekolah
	-
	6
	

	
	
	Keterlibatan dalam kelompok  belajar  atau Diskusi
	-
	7
	

	3.
	Persistensi
	Keteguhan dalam menghadapi kesulitan
Belajar
	8
	-
	2

	
	
	Upaya untuk memahami materi yang sulit
	-
	9
	

	4.
	Ketabahan
	Semangat belajar meski hasil ujian kurang memuaskan
	10,11
	-
	3

	
	
	Kesungguhan dalam memperbaiki kesalahan Besar
	-
	12
	

	5.
	Devosi
	Kesadaran akan
tanggung jawab utama sebagai siswa
	13,14
	-
	3

	
	
	Pengorbanan	waktu
bermain untuk belajar
	-
	15
	

	6.
	Tingkat Kerinduan
	Antusiasme terhadap
waktu belajar
	16,17
	-
	3

	
	
	Rasa bersemangat
untuk kembali ke sekolah setiap hari
	-
	18
	

	7.
	Derajat	Kemampuan Eksekusi
	Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat Waktu
	19
	-
	3

	
	
	Kemampuan mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam ujian dan tugas
	20
	21
	

	8.
	Arah Mentalitas
	Pikiran positif tentang
	22
	24
	4

	
	
	belajar	dan	keyakinan
pada kemampuan diri
	
	
	

	
	
	Persepsi bahwa belajar adalah untuk mencapai masa depan yang lebih baik
	23
	-
	

	
	
	Usaha	untuk mencari cara baru meningkatkan hasil belajar
	-
	25
	

	Jumlah
	25













[bookmark: _Toc219314632][bookmark: _Toc219314469][bookmark: _Toc219314243][bookmark: _Toc219315164]Tabel 3.6 kisi-kisi angket instrumen sikap sosial

	No.
	Indikator
	Sub Indikator
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	1.
	Jujur
	Mengatakan	 yang sebenarnya	kepada teman
dan guru
	1
	-
	3

	
	
	Mengakui kesalahan sendiri
	2
	-
	

	
	
	Tidak mencontek saat ujian atau mengerjakan tugas
	-
	3
	

	2.
	Disiplin
	Datang	tepat	waktu	ke
sekolah dan kegiatan lainnya
	4
	-
	3

	
	
	Menyelesaikan tugas tepatWaktu
	5
	-
	

	
	
	Mematuhi  aturan  dan  tata tertib sekolah
	-
	6
	

	3.
	Tanggung Jawab
	Menyelesaikan	tugas	yang
diberikan oleh guru
	7
	-
	3

	
	
	Menjaga dan merawat
fasilitas sekolah
	-
	9
	

	
	
	Bertanggung	jawab		atas barang	pribadi dan milik
Umum
	8
	-
	

	4.
	Toleransi
	Menghormati pendapat yang
Berbeda
	10
	-
	3

	
	
	Mendengarkan dan
memahami perasaan orang lain
	11
	-
	

	
	
	Tidak membeda-bedakan
	-
	12
	

	
	
	teman bedasarkan ras, suku,
agama, atau latar belakang
	
	
	

	5.
	Gotong Royong
	Bekerja	sama dalam
kelompok belajar
	13
	-
	3

	
	
	Membantu	teman	yang
kesulitan dalam belajar
	14
	-
	

	
	
	Berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan dan kegiatan sosial di sekolah
	-
	15
	

	6.
	Santun
	Berbicara dengan	sopan
Kepada guru dan teman- teman
	16
	-
	3

	
	
	Menghormati orang yang kebih  tua  dan  menghargai
orang yang lebih muda
	17
	-
	

	
	
	Mengucapkan terima kasih dan  maaf  pada  saat  yang
Tepat
	-
	18
	

	7.
	Percaya Diri
	Yakin dengan kemampuan diri untuk	menyelesaikan
tugas-tugas sekolah
	19
	-
	3

	
	
	Berani	mengemukakakan
pendpat di depan kelas
	20
	-
	

	
	
	Todak ragu untuk mencoba
hal-hal baru positif
	-
	21
	

	Jumlah
	21



[bookmark: _Toc219314633][bookmark: _Toc219314470][bookmark: _Toc219314244][bookmark: _Toc219315165]Tabel 3.7 Rubrik Penilaian Motivasi dan sikap sosial
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	4
	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	3
	Setuju
	2

	Tidak Setuju
	2
	Tidak Setuju
	3

	Sangat Tidak setuju
	1
	Sangat Tidak setuju
	4



b. Lembar Observasi
Menurut Atmaja (2020) Lembar observasi adalah panduan yang berisi indikator-indikator  yang  digunakan  untuk  melakukan  observasi.  Indikator tersebut menjadi acuan sekaligus batasan dalam melakukan observasi serta digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu variabel.
1. Validitas
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 267) validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Cara yang dipakai peneliti dalam menguji tingkat validitas menggunakan rumus Pearson/Product Moment yang dikemukakan dalam Sundayana (2018, hlm 59-60), yakni sebagai berikut:


Dengan :
rxy	= koofisien korelasi antara variabel x dan variabel y n	= banyak subjek/sampel
XY	= hasil perkalian skor X dan skor Y
X	= skor tiap butir soal
Y	= jumlah skor Y
[bookmark: _Toc219315166][bookmark: _Toc219314634][bookmark: _Toc219314471][bookmark: _Toc219314245]kesesuaian rhitung diperoleh dari perhitungan dengan rumus diatas kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikasnsi 5%. Jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka butir instumen tersebut valid dan jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir instrumen tersebut tidak valid.
Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi

	No Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keputusan

	1
	-0,2
	0,46
	TDK VALID

	2
	0.61
	0,46
	VALID

	3
	0,55
	0,46
	VALID

	4
	0,49
	0,46
	VALID

	5
	-0,4
	0,46
	TDK VALID

	6
	0,49
	0,46
	VALID

	7
	0,56
	0,46
	VALID

	8
	0,51
	0,46
	VALID

	9
	0,56
	0,46
	VALID

	10
	0.08
	0,46
	TDK VALID

	11
	0,49
	0,46
	VALID

	12
	0,54
	0,46
	VALID

	13
	0,5
	0,46
	VALID

	14
	0,56
	0,46
	VALID

	15
	0,04
	0,46
	TDK VALID

	16
	-0,1
	0,46
	TDK VALID

	17
	0,65
	0,46
	VALID

	18
	0,53
	0,46
	VALID

	19
	0,52
	0,46
	VALID

	20
	0,66
	0,46
	VALID

	21
	0,54
	0,46
	VALID

	22
	-0,5
	0,46
	TDK VALID

	23
	0,48
	0,46
	VALID

	24
	0
	0,46
	TDK VALID

	25
	0,48
	0,46
	VALID



[bookmark: _Toc219314246][bookmark: _Toc219314635][bookmark: _Toc219314472][bookmark: _Toc219315167]Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Sikap Sosial

	No Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keputusan

	1
	0,52
	0,46
	VALID

	2
	0,52
	0,46
	VALID

	3
	0,52
	0,46
	VALID

	4
	0,54
	0,46
	VALID

	5
	0,59
	0,46
	VALID

	6
	0,06
	0,46
	TDK VALID

	7
	0,55
	0,46
	VALID

	8
	0,54
	0,46
	VALID

	9
	0,48
	0,46
	VALID

	10
	0,72
	0,46
	VALID

	11
	0,72
	0,46
	VALID

	12
	0,51
	0,46
	VALID

	13
	0,77
	0,46
	VALID

	14
	0,82
	0,46
	VALID

	15
	0,39
	0,46
	TDK VALID

	16
	0,48
	0,46
	VALID

	17
	-0,24
	0,46
	TDK VALID

	18
	0,59
	0,46
	VALID

	19
	0,52
	0,46
	VALID

	20
	0,49
	0,46
	VALID

	21
	0,55
	0,46
	VALID



2. Reliabilitas
Setelah mengetahui validitas dari instrumen, maka langkah selanjutnya adalah mengukur tingkat reliabilitas. Menurut Suherman (2003, hlm.139) suatu intrumen dikatakan reliabel jika hasil instrumen tersebut relatif sama (konsisten atau ajeg) jika digunakan untuk subjek yang sama. Hasil pengukuran itu harus tetap sama (rellatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda.



Koofisiensi reliabilitas menurut Sundayana (2014, hlm.70) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
r11 = 
Keterangan :
r11	= koofisien reliabilitas tes secara keseluruhan n	= banyaknya butir soal
si2	= jumlah varian skor setiap item
st2	= varian skor total

Kriteria :
[bookmark: _Toc219314247][bookmark: _Toc219314636][bookmark: _Toc219314473][bookmark: _Toc219315168]Tabel 3.10 Kriteria Reliabilitas
	Nilai Reliabilitas
	Interpretasi

	0,800 < rxy < 1,00
	Reabilitas sangat tinggi

	0,600 < rxy < 0,800
	Reabilitas tinggi

	0,400 < rxy < 0,600
	Reliabilitas cukup

	0,200 < rxy < 0,400
	Reliabilitas rendah

	0,000 < rxy < 0,200
	Reliabilitas sangat rendah



Dari hasil perhitungan motivasi dan sikap social diperoleh r11 = 0,800 , Maka dapat disimpulkan maka reabilitas angket tersebut tergolong sangat tinggi.
G. [bookmark: _Toc219314637][bookmark: _Toc219314474][bookmark: _Toc219315169]Metode Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji Liliefors. Kriteria dalam pengujian normalitas, apabila nilai uji liliefors hitung < liliefors tabel maka data berdistribusi normal. Menurut Sundayana (2020, hlm 83) langkah-langkah untuk menguji normalitas dengan liliefors sebagai berikut:
a) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya
b) Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar
c) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus
d) Menghitung luas z dengan menggunakan table z
e) Menentukan niai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut
f) Menghitung selisi luas z dengan nilai proporsi
g) Menentukan luas maksimum () dari langkah f
h) Menentukan luas tabel Lilifors () ;
L = (n-1)
i) Kriteria kenormalan : jika < L maka data distribusi normal

Pada tes awal (pretest) salah satu dari kedua kelompok sampel berdistribusi tidak normal, maka dilanjutkan uji statiska nonprametrik, yaitu Uji Mann Wihitney.
Menurut Sundayana (2020:151) Langkah-langkah Uji Mann Wihitney sebagai berikut.
a) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
b) Gabungkan semua nilai pengamatan dari smapel pertama dan kedua dalam satu kelompok
c) Beri peringkat rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, sampai rank terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya. Jika ada nilai yang sama harus mempunyai nilai rank yang sama pula
d) Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut, kemudian ambil jumlah rank terkecilnya.
e) Menghitung nilai U dengan rumus:

Dari dan pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi
f) Untuk ≤ 40 dan ≤ 20 ( dan boleh terbalik) nilai tersebut kemudian bandingkan dengan dengan kriteria terima jika
≤ . Jika , cukup besar maka dilanjutkan pada Langkah 7
g) Menentukan rata-rata dengan rumus:
h) Menentukan deviasi standar untuk data yang tidak terdapat pengulangan
i) Menentukan transformasi z dengan rumus: =
j) Nilai bandingkan dengan

2. [bookmark: _Toc219314249][bookmark: _Toc219314475][bookmark: _Toc219315170][bookmark: _Toc219314638]Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kolompok mempunyai varians data yang sama atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji homogenitas menurut Sugiyono (2020,hlm 140) yaitu: 
F : Uji varians
   :  Simpangan baku (varians besar)
  :   Simpangan baku kecil (varians kecil)
[bookmark: _Toc219314250][bookmark: _Toc219314639][bookmark: _Toc219314476][bookmark: _Toc219315171]                3. Uji Gain Ternormalisasi
Pada saat kita mendapatkan hasil penelitian dengan kemampuan awal berbeda, atau ingin mengetahui bagaimana peningkatan peningkatan hasil belajar, maka kita gunakan Gain Ternormalasi. Gain ternormalasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan dengan rumus Gain Ternormalasi. (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999).
Kategori Gain Ternormalasi (g) menurut Hake (1999) yang kemudian penulis modifikasi sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219315172][bookmark: _Toc219314251][bookmark: _Toc219314477][bookmark: _Toc219314640]Tabel 3.11 Interprestasi Gain Ternormalasi

	Nilai Gain
Ternormalasi
	Interprestasi

	-1,00 ≤ g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g=0,00
	Tetap

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 < g < 0,70
	Sedang

	0,70 < g < 1,00
	Tinggi


                                                                    (Sundayana,2020,hlm.)





3. [bookmark: _Toc219314252][bookmark: _Toc219314641][bookmark: _Toc219314478][bookmark: _Toc219315173]Uji Hipotesis

1. Penggunaan Uji t
Jika datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan ke pengujian t. Sundayana (2019, hlm. 143) menyatakan bahwa uji t, seperti halnya uji z, dapat diterapkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian satu perlakuan. Pemggunaan uji t dilakukan untuk menggetahui apah rata-rata hasil penelitian yang dilakukan telah memenuhi kaidah tertentu atau tidak. Langkah-lamgkah pengujian:
1. Menguji normalitas sebaran data
1. Menentukan hipotesis yang akan diuji
1. Menentukan nilai thitung dan ttabel
1. Menentukan kriteria uji dan membuat kesimpulan
Keterangan: 
		: Mean variabel X
		: Mean variabel Y   
		: Standar deviasi X 
		: Standar deviasi Y 
N		: Jumlah sampel 
Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan dengan ketentuan: 
0. Apabila  ≥  maka Ho ditolak, artinya:
0.  terdapat pengaruh penggunaan model pembelajan kontektual terhadap motivasi siswa
0. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap sikap sosial siswa 
0. Apabila  <  maka Ho diterima, artinya:
1. tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi siswa
2. tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap sikap sosial siswa

1. Uji t`
Dalam sebuah penelitian, jika data hasil penelitian berdistribusi normal, tetapi variansnya tidak homogen maka menggunakan uji t`. Langkah-langkah pengujian t` adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis nol dan alternatifnya
1. Menentukan nilai thitung
1. Menentukan kriteria penggunaan hipotesis
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[bookmark: _Toc219314479][bookmark: _Toc219315174][bookmark: _Toc219314642]BAB IV
[bookmark: _Toc219314480][bookmark: _Toc219314643][bookmark: _Toc219315175]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc219315176][bookmark: _Toc219314481][bookmark: _Toc219314644]Hasil Penelitian
Pada bab ini peneilti menguraikan hasil analisis data pada penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Contexctual Teaching Learning siswa kelas IV. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 SUKASENANG , pada tanggal 26-29 Juli 2024. alasan penelitian ini di lakukan di SD tersebut karena masalah rendahnya motivasi dan sikap sosial terhadap proses pembelajaran , dengan  observasi awal banyaknya siswa yang masih kurang efektif dan tidak antusias semangat dalam pelajaran ips, sehingga peneliti menawarkan kepada guru kelas dengan sebuah model pembelajaran Contexctual Teaching Learning untuk solusi mengembangkan hasil belajar motivasi dan sikap sosial pada mata pelajaran IPS di kelas IV.
SDN 1 SUKASENANG merupakan sekolah Negeri yang beralamat di Jalan iriwardi kp. Cintarama rt 2 rw 1 desa sukasenang kecamatan banyuresmi kabupaten garut jawa barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contexctual Teaching Learning siswa kelas IV di SDN 1 SUKASENANG.
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV yang berjumlah 40 siswa yakni dua kelas yaitu kelas IVA dengan 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB dengan jumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol dimana kelas kontrol ini sebagai kelas pembanding dalam penelitian. Pada kelas eksperimen atau kelas IVA peneliti memberikan sebuah perlakuan atau pembelajaran, sementara pada kelas kontrol atau IVB hanya menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) dimana pada kelas control ini yang mengajarinya langsung dengan gurunya atau wali kelasnya.
Data hasil penelitian ini diambil dari hasil angket motivasi dan sikap sosial siswa yang diberikan pada tahap awal (pretest) dan tahap akhir (posttest) dalam mata pelajaran IPS terhadap siswa kelas eksperimen atau kelas yang diberikan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning dan kelas control yang tidak diberikan perlakuan tetapi sama menggunaakan mata pelajaran IPS dimana kelas control ini hanya menggunakan model pembelajaran konvensional atau yang biasa sehari-hari digunakan.

a.Motivasi
1. Interpretasi Data Hasil Pretest dan Postest Tiap Indikator Motivasi  Pada Kelas Eksperimen
Data hasil angket motivasi ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Data hasil pretest tiap indikator dapat dilihat pada table berikut ini.
[bookmark: _Toc219314256][bookmark: _Toc219314482][bookmark: _Toc219314645][bookmark: _Toc219315177]Tabel 4.1 Interprestasi Data Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest tiap indikator motivasi Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Motivasi

	No
	Indikator
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	1
	Durasi Kegiatan
	13,07
	36,26
	12,53
	25,4

	2
	Frekuensi Kegiatan
	11,3
	41
	16,2
	31

	3
	Persistensi 
	21,6
	52
	21,6
	44,4

	4
	Ketabahan
	13,6
	34,67
	13,87
	29,07

	5
	Devosi
	7,2
	17,87
	7,2
	14,9

	6
	Tingkat Kerinduan
	18,4
	52,27
	19,2
	42,13

	7
	Derajat Kemampuan
	13,3
	36,53
	14,4
	27,73

	8
	Arah Mentalitas
	15,6
	39,8
	16
	30,4



Berdasarkan pada table 4.1 terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen. Pada Angket motivsi terdapat 8 aspek indikator. (1) Durasi kegiatan dengan rata-rata pretest = 13,07 dan  nilai rata-rata posttest 36,26 (2) Frekuensi kegiatan dengan nilai rata-rata pretest = 11,3 dan nilai rata-rata posttest = 41. (3) Persistensi dengan nilai rata-rata = 21,6 dan nilai rata-rata 52. (4) Ketabahan dengan nilai rata-rata pretes = 21,6 dan nilai rata-rata postetest 34,67. (5) Devosi dengan nilai rata-rata pretst 7,2 dan nilai posttest rata-rata = 17,87. (6) Tingkat kerinduan dengan pretest nilai rata-rata = 18,4 dan nilai rata- rata postest = 52,27. (7) Derajat kemampuan dengan nilai rata-rara pretest = 13,3 dan nilai rata-rara postest = 36.53. (8) Arah mentalitas dengan nilai rata-rata pretest = 15,6 dan nilai rata-rata postest= 39,8  
Sedangkan untuk kelas kontrol terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest  (1) Durasi kegiatan dengan rata-rata pretest = 12,53 dan  nilai rata-rata posttest 25,4 (2) Frekuensi kegiatan dengan nilai rata-rata pretest = 16,2 dan nilai rata-rata posttest = 31. (3) Persistensi dengan nilai rata-rata = 21,6 dan nilai rata-rata 44,4. (4) Ketabahan dengan nilai rata-rara pretest =  13,87 dan nilai rata-rata postest 29,07. (5) Devosi dengan nilai rata-rata pretest = 7,2 dan nilai rata-rata postest 14,9. (6) Tingkat kerinduan dengan nilai rata-rara pretest = 19,2 dan nilai rata-rata postest 42,13. (7) Derajat kemampuan dengan nilai rata-rara pretest = 14,4 dan nilai rata-rata postest dengan nilai rata-rata = 27,73. (8) Arah mentalitas dengan nilai rata-rata pretest = 16 dan nilai rata-rata postest = 30,4 
[bookmark: _Hlk172658010]Pada Motivasi terdapat 8 aspek indikator yang akan divisualisasikan dalam gambar berikut ini.

[bookmark: _Toc219315178]Gambar 4.1  Motivasi  Perbandingan Aspek Indikator motivasi  Kelas Eksperimen Pretest-Posttest

Dari hasil data kelas eksperimen menunjukan bahwa kelas eksperimen ini yang mendapatkan perlakuan atau pembelejaran dengan menggunakan model Contecxtual Teaching Learning ini cukup berkembang pesat dari yang hasil pretestnya kecil dan setelah pembelajaran mendapatkan hasil nilai posttest yang paling tinggi dari pada kelas control. Hal ini menunjukan bahwa kelas eksperimen ini terdapat hasil yang mampu memenuhi standar kompotensi hasil belajar yang diharapkan dengan nilai yang signifikan.


[bookmark: _Toc219315179]Gambar 4.2 Perbandingan Aspek Indikator Motivasi Kelas Kontrol Pretest-Posttest
Dari hasil data kelas kontrol menunjukan bahwa stiap indikatornya mengalami peningkatan dari pretest ke posttest, tetapi pada kelas control ini tidak terlalu mengalami peningkatan dari pada kelas eksperimen namun untuk kelas kntrol yang hanya di berikan pembelajaran konvensional yang dipakai setiap hari sudah cukup mengalami peningkatan yang bias dikategorikan dengan cukup. Hal ini menunjukan bahwa kelas control ini terdapat hasil yang cukup mampu memenuhi standar kompetensi hasil belajar yang diharapkan namun dengan nilai yang tidak signifikan. 
2. Interprestasi Data Hasil Pretest dan Posttest Motivasi Kelas Eksperimen
Data hasil Pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada table berikut ini.
[bookmark: _Toc219315180][bookmark: _Toc219314257][bookmark: _Toc219314646][bookmark: _Toc219314483]Tabel 4.2 Interprestasi Data Pretest Motivasi Kelas Eksperimen
	PreTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	5
	MAf
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	23
	31,94444
	Kurang Baik

	8
	NNF
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37,5
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37,5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	459
	637,5
	 

	Minimum
	27,77777778

	Maksimum
	37,5

	Mean
	31,875

	Simpangan Baku
	3,445805947

	
	



Berdasarkan hasil  pretest yang dilakukan dikelas eksperimen menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IV A ( Kelas Eksperimen), terdapat 20 siswa memiliki kategori Kurang Baik.
Selain itu data ini dapat divisualkan dengan perolehan persentase dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

[bookmark: _Toc219315181]Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Interpretasi Data Pretest Motivasi  Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan di kelas eksperimen menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas eksperimen , terdapat sebanyak 20 siswa memiliki kategori Kurang baik (100%) . Hal ini mengidikasikan bahwa mayoritas siswa di kelas tersebut belum mampu mencapai kompetensi Motivasi.
[bookmark: _Toc219314647][bookmark: _Toc219314484][bookmark: _Toc219315182][bookmark: _Toc219314258]Tabel 4.3 Interprestasi Data PostTest Motivasi Kelas Eksperimen
	PostTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	56
	77,77778
	Baik

	2
	JAP
	58
	80,55556
	Sangat Baik

	3
	MRK
	56
	77,77778
	Baik

	4
	MZ
	60
	83,33333
	Sangat Baik

	5
	MAF
	59
	81,94444
	Sangat Baik

	6
	NS
	62
	86,11111
	Sangat Baik

	7
	NAP
	61
	84,72222
	Sangat Baik

	8
	NNF
	60
	83,33333
	Sangat Baik

	9
	QJ
	56
	77,77778
	Baik

	10
	RR
	57
	79,16667
	Baik

	11
	RPM
	61
	84,72222
	Sangat Baik

	12
	RPG
	56
	77,77778
	Baik

	13
	RS
	56
	77,77778
	Baik

	14
	RND
	62
	86,11111
	Sangat Baik

	15
	SB
	61
	84,72222
	Sangat Baik

	16
	SA
	64
	88,88889
	Sangat Baik

	17
	SS
	63
	87,5
	Sangat Baik

	18
	TB
	64
	88,88889
	Sangat Baik

	19
	WP
	62
	86,11111
	Sangat Baik

	20
	ZK
	66
	91,66667
	Sangat Baik

	Jumlah
	 
	1200
	1666,667
	 

	Minimum
	77,77777778

	Maksimum
	91,66666667

	Mean
	83,33333333

	Simpangan Baku
	4,345574254

	
	


Berdasarkan hasil  posttest yang dilakukan dikelas eksperimen menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IV A( Kelas Eksperimen), terdapat sebanyak 5 siswa yang memiliki kategori Baik sedangkan 15 siswa memiliki kategori Sangat Baik.

[bookmark: _Toc219315183]Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Interpretasi Data Posttest motivasi Eksperimen

	PreTest Kontrol

	No
	Nama (Inisia)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	3
	MRK
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	5
	MAF
	23
	31,94444
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	8
	NNF
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37,5
	Kurang Baik

	14
	RND
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	15
	SB
	23
	31,94444
	Kurang Baik

	16
	SA
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	17
	SS
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37,5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	467
	648,6111
	 

	Minimum
	27,77777778

	Maksimum
	37,5

	Mean
	32,43055556

	Simpangan Baku
	3,350194926

	
	


Berdasarkan hasil posttest  di kelas eksperimen bahwa dari total 20 siswa , terdapat sebanyak 15 siswa yang memiliki kategori Sangat Baik (95%) Dan 5 siswa lagi memiliki kategori Baik (5%) . Hal ini bahwa setelah di berikan perlakuan (posttest) siswa banyak peningkatan.





3. Interprestasi Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Data hasil Pretest kelas Kontrol dapat dilihat pada table berikut ini.
[bookmark: _Toc219315184][bookmark: _Toc219314648][bookmark: _Toc219314485][bookmark: _Toc219314259]Tabel 4.4 Interprestasi Data Pretest Motivasi Kelas Kontrol

[bookmark: _Toc219315185]Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Interpretasi Data Pretest Motivasi  Kelas kontrol
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan di kelas Kontrol menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas kontrol , terdapat 20 siswa memiliki kategori Kurang baik (100%) . Hal ini mengidikasikan bahwa mayoritas siswa di kelas tersebut belum mampu mencapai kompetensi motivasi.
[bookmark: _Toc219314649][bookmark: _Toc219314260][bookmark: _Toc219315186][bookmark: _Toc219314486]Tabel 4.5 Interprestasi Data Posttest Motivasi Kelas eksperimen

	PostTest eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	45
	62,5
	Baik

	2
	JAP
	39
	54,16667
	Cukup Baik

	3
	MRK
	44
	61,11111
	Baik

	4
	MZ
	39
	54,16667
	Cukup Baik

	5
	MAF
	46
	63,88889
	Baik

	6
	NS
	51
	70,83333
	Baik

	7
	NAP
	43
	59,72222
	Cukup Baik

	8
	NNF
	43
	59,72222
	Cukup Baik

	9
	QJ
	48
	66,66667
	Baik

	10
	RR
	56
	77,77778
	Baik

	11
	RPM
	48
	66,66667
	Baik

	12
	RPG
	42
	58,33333
	Cukup Baik

	13
	RS
	49
	68,05556
	Baik

	14
	RND
	55
	76,38889
	Baik

	15
	SB
	61
	84,72222
	Sangat Baik

	16
	SA
	41
	56,94444
	Cukup Baik

	17
	SS
	48
	66,66667
	Baik

	18
	TB
	49
	68,05556
	Baik

	19
	WP
	55
	76,38889
	Baik

	20
	ZK
	38
	52,77778
	Cukup Baik

	Jumlah
	 
	940
	1305,556
	 

	Minimum
	52,77777778

	Maksimum
	84,72222222

	Mean
	65,27777778

	Simpangan Baku
	8,714480492

	
	



Berdasarkan hasil  posttest yang dilakukan dikelas eksperimen menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IVA (Kelas eksperimen), terdapat sebanyak 13 siswa yang memiliki kategori Baik, 7  siswa memiliki kategori cukup baik sedangkan 1 siswa memiliki kategori Sangat Baik.


[bookmark: _Toc219315187]Gambar 4.6 Diagram Lingkaran
[bookmark: _Toc219315188]Interpretasi Data Posttest Motivasi  Kelas eksperimen
Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan di kelas kontrol menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas eksperimen , terdapat sebanyak 1 siswa yang memiliki kategori Sangat Baik (1%) , Sedangkan 13 siswa memiliki kategori Baik (80%) dan 7 siswa memiliki kategori baik (12%) . Hal ini mengidikasikan bahwa setelah di berikan perlakuan (posttest) siswa banyak peningkatan dalam motivasi siswa 
b.Sikap sosial 
1. Interprestasi Data Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest tiap indikator Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kontrol
[bookmark: _Toc219314650][bookmark: _Toc219314487][bookmark: _Toc219314261][bookmark: _Toc219315189]Tabel 4.6 Interprestasi Data Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest tiap indikator Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Sikap Sosial

	No
	Indikator
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	1
	Jujur
	20
	52,8
	20
	34,1

	2
	Disiplin
	14,67
	33,6
	14,67
	24,2

	3
	Tanggung Jawab
	21,33
	48,8
	21,4
	38,1

	4
	Toleransi
	19,47
	50,4
	21
	39,2

	5
	Gotong Royong
	13,4
	30,4
	15,4
	24,8

	6
	Santun
	14,4
	15,2
	15,2
	12,8

	7
	Percaya Diri
	21,8
	43,4
	21,9
	36,5



Berdasarkan pada table 4.6 terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen,Pada Angket sikap sosial terdapat 7 aspek indikator. (1) Jujur dengan rata-rata pretest = 20 dan  nilai rata-rata posttest 52,8 (2) Disiplin dengan nilai rata-rata pretest = 14,67 dan nilai rata-rata posttest = 33,6 (3) Tanggung jawab dengan nilai rata-rata = 21,33 dan nilai rata-rata postest 48,8 (4) Toleransi dengan nilai rata-rata pretes = 19,47 dan nilai rata-rata postetest 50,4. (5) Gotong royong dengan nilai rata-rata pretst =13,4 dan nilai posttest rata-rata = 30,4 (6) Santun dengan pretest nilai rata-rata = 14,4 dan nilai rata- rata postest = 15,2 (7) Percaya diri dengan nilai rata-rara pretest = 21,8 dan nilai rata-rara postest = 43,4.
Sedangkan untuk kelas kontrol terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest. Pada Angket sikap sosial terdapat 7 aspek indikator. (1) Jujur dengan rata-rata pretest = 20 dan  nilai rata-rata posttest =34,1 (2) Disiplin dengan nilai rata-rata pretest =14,67  dan nilai rata-rata posttest = 24,2 (3) Tanggung jawab  dengan nilai rata-rata = 21,4 dan nilai rata-rata =38,1 (4) Toleransi  dengan nilai rata-rata pretes = 21  dan nilai rata-rata postetes=39,2  (5) Gotong royong dengan nilai rata-rata pretst = 15,4 dan nilai posttest rata-rata = 24,8. (6) Santun dengan pretest nilai rata-rata = 15,2 dan nilai rata- rata postest =12,8 (7) Percaya diri  dengan nilai rata-rara pretest = 21,9 dan nilai rata-rara postest = 36,5
Pada Sikap sosial terdapat 7 aspek indikator yang akan divisualisasikan dalam gambar berikut ini.

[bookmark: _Toc219315190]Gambar 4.7  Sikap sosial  Perbandingan Aspek Indikator  sikap sosial  Kelas Eksperimen Pretest-Posttes

Dari hasil data kelas eksperimen menunjukan bahwa kelas eksperimen ini yang mendapatkan perlakuan atau pembelejaran dengan menggunakan model Contecxtual Teaching Learning ini cukup berkembang pesat dari yang hasil pretestnya kecil dan setelah pembelajaran mendapatkan hasil nilai posttest yang paling tinggi dari pada kelas control. Hal ini menunjukan bahwa kelas eksperimen ini terdapat hasil yang mampu memenuhi standar kompotensi hasil belajar yang diharapkan dengan nilai yang signifikan. 

[bookmark: _Toc219315191]Gambar 4.8 Perbandingan Aspek Indikator  sikap sosial Kelas Kontrol Pretest-Posttes
Dari hasil data kelas kontrol menunjukan bahwa stiap indikatornya mengalami peningkatan dari pretest ke posttest, tetapi pada kelas control ini tidak terlalu mengalami peningkatan dari pada kelas eksperimen namun untuk kelas kntrol yang hanya di berikan pembelajaran konvensional yang dipakai setiap hari sudah cukup mengalami peningkata yang bias dikategorikan dengan cukup. Hal ini menunjukan bahwa kelas control ini terdapat hasil yang cukup mampu memenuhi standar kompetensi hasil belajar yang diharapkan namun dengan nilai yang tidak signifikan. 
[bookmark: _Toc219314651][bookmark: _Toc219314262][bookmark: _Toc219315192][bookmark: _Toc219314488]Tabel 4.7 Interprestasi Data Pretest Sikap Sosial Kelas Eksperimen
	PreTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	5
	MAF
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	28
	38,88889
	Kurang Baik

	8
	NNF
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	27
	37,5
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37,5
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37,5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	469
	651,3889
	 

	Minimum
	27,77777778

	Maksimum
	38,88888889

	Mean
	32,56944444

	Simpangan Baku
	3,940628044

	
	
























Selain itu data ini dapat divisualkan dengan perolehan persentase dalam diagram lingkaran sebagai berikut:

[bookmark: _Toc219315193]Gambar 4.9 Diagram Lingkaran
[bookmark: _Toc219315194]Interpretasi Data Pretest Sikap Sosial  Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan di kelas eksperimen menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas eksperimen , terdapat sebanyak 20 siswa memiliki kategori Kurang baik (100%) . Hal ini mengidikasikan bahwa mayoritas siswa di kelas tersebut belum mampu mencapai kompetensi sikap sosial 
[bookmark: _Toc219315195][bookmark: _Toc219314652][bookmark: _Toc219314489][bookmark: _Toc219314263]Tabel 4.8 Interprestasi Data PostTest Sikap Sosial Kelas 
	PostTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	56
	77,77778
	Baik

	2
	JAP
	54
	75
	Baik

	3
	MRK
	56
	77,77778
	Baik

	4
	MZ
	57
	79,16667
	Baik

	5
	MAF
	49
	68,05556
	Baik

	6
	NS
	52
	72,22222
	Baik

	7
	NAP
	56
	77,77778
	Baik

	8
	NNF
	57
	79,16667
	Baik

	9
	QJ
	56
	77,77778
	Baik

	10
	RR
	52
	72,22222
	Baik

	11
	RPM
	55
	76,38889
	Baik

	12
	RPG
	49
	68,05556
	Baik

	13
	RS
	55
	76,38889
	Baik

	14
	RND
	56
	77,77778
	Baik

	15
	SB
	55
	76,38889
	Baik

	16
	SA
	54
	75
	Baik

	17
	SS
	56
	77,77778
	Baik

	18
	TB
	55
	76,38889
	Baik

	19
	WP
	49
	68,05556
	Baik

	20
	ZK
	56
	77,77778
	Baik

	Jumlah
	 
	1085
	1506,944
	 

	Minimum
	68,05555556

	Maksimum
	79,16666667

	Mean
	75,34722222

	Simpangan Baku
	3,65734572

	
	




 Berdasarkan hasil  posttest yang dilakukan dikelas eksperimen menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IV A( Kelas Eksperimen), terdapat sebanyak 20 siswa yang memiliki kategori baik

[bookmark: _Toc219315196]Gambar 4.10 Diagram Lingkaran Interpretasi Data Posttest Sikap Sosial Eksperimen

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan di kelas eksperimen menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas eksperimen , terdapat sebanyak 20  siswa yang memiliki kategori baik (100%) Hal ini mengidikasikan bahwa setelah di berikan perlakuan (posttest) siswa banyak peningkatan sehingga  mampu mencapai kompetensi hasil  sikap sosial  yang diharapkan.
[bookmark: _Toc219314653][bookmark: _Toc219314490][bookmark: _Toc219314264][bookmark: _Toc219315197]Tabel 4.9 Interprestasi Data Pretest Sikap Sosial Kelas Kontrol
	PreTest Kontrol

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	5
	MAF
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	28
	38,88889
	Kurang Baik

	8
	NNF
	25
	34,72222
	Kurang Baik

	9
	QJ
	29
	40,27778
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36,11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	29
	40,27778
	Kurang Baik

	12
	RPG
	27
	37,5
	Kurang Baik

	13
	RS
	29
	40,27778
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30,55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29,16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	29
	40,27778
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27,77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33,33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	485
	673,6111
	 

	Minimum
	27,77777778

	Maksimum
	40,27777778

	Mean
	33,68055556

	Simpangan Baku
	4,636629698

	
	



Berdasarkan hasil  pretest yang dilakukan dikelas kontrol menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IV B (Kelas kontrol), terdapat 20  siswa memiliki kategori Kurang Baik.


[bookmark: _Toc219315198]Gambar 4.11 Diagram Lingkaran
[bookmark: _Toc219315199]Interpretasi Data Pretest Sikap Sosial  Kelas  Kontrol

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan di kelas Kontrol menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas kontrol , siswa memiliki kategori Kurang baik (100%) . Hal ini mengidikasikan bahwa mayoritas siswa di kelas tersebut belum mampu mencapai kompetensi  sikap social yang diharapkan.
[bookmark: _Toc219315200][bookmark: _Toc219314491][bookmark: _Toc219314654][bookmark: _Toc219314265]Tabel 4.10 Interprestasi Data Posttest Sikap Sosial Kelas Kontrol
	                                                                                                                    

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	40
	55,55556
	CukupBaik

	2
	JAP
	44
	61,11111
	Baik

	3
	MRK
	44
	61,11111
	Baik

	4
	MZ
	43
	59,72222
	CukupBaik

	5
	MAF
	41
	56,94444
	CukupBaik

	6
	NS
	39
	54,16667
	CukupBaik

	7
	NAP
	43
	59,72222
	CukupBaik

	8
	NNF
	39
	54,16667
	CukupBaik

	9
	QJ
	39
	54,16667
	CukupBaik

	10
	RR
	39
	54,16667
	CukupBaik

	11
	RPM
	42
	58,33333
	CukupBaik

	12
	RPG
	39
	54,16667
	CukupBaik

	13
	RS
	45
	62,5
	Baik

	14
	RND
	44
	61,11111
	Baik

	15
	SB
	40
	55,55556
	CukupBaik

	16
	SA
	41
	56,94444
	CukupBaik

	17
	SS
	45
	62,5
	Baik

	18
	TB
	45
	62,5
	Baik

	19
	WP
	42
	58,33333
	CukupBaik

	20
	ZK
	41
	56,94444
	CukupBaik

	Jumlah
	 
	835
	1159,722
	 

	Minimum
	54,16666667

	Maksimum
	62,5

	Mean
	57,98611111

	Simpangan Baku
	3,117885013

	
	



Berdasarkan hasil  posttest yang dilakukan dikelas Kontrol menujukan bahwa dari 20 siswa kelas IV B( Kelas Kontrol), terdapat sebanyak 14 siswa yang memiliki kategori cukup Baik, sedangkan 4 siswa memiliki kategori Baik.

[bookmark: _Toc219315201]Gambar 4.12 Diagram Lingkaran Interpretasi Data Posttest Sikap Sosial  Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan di kelas kontrol menunjukan bahwa dari total 20 siswa kelas eksperimen , terdapat sebanyak 4 siswa yang memiliki kategori  Baik (30%) , Sedangkan 16 siswa memiliki kategori cukup Baik (70%) . Hal ini mengidikasikan bahwa setelah di berikan perlakuan (posttest) siswa banyak peningkatan sehingga  mampu mencapai kompetensi sikap sosial yang diharapkan.


B. [bookmark: _Toc219315202][bookmark: _Toc219314492][bookmark: _Toc219314655]Deskripsi Data Hasil Penelitian
Dari data hasil penelitian dengan memberikan perlakuan pada kedua kelas yaitu kelas IV A sebagai Kelompok eksperimen yang berjumlah 20  siswa dan kelas IV B sebagai kelompok kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa. Kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest, diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Motivasi
[bookmark: _Toc219314267][bookmark: _Toc219314493][bookmark: _Toc219314656][bookmark: _Toc219315203]Tabel 4.11 Data Hasil Penelitian Motivasi
	Kelompok
	Jumlah siswa
	Skor Ideal
	Nilai Terbesar
	Nilai Terkecil
	Rata- rata
	Simpangan Baku

	
	
	
	
	
	
	

	Kontrol
	Pretest
	20
	72
	27
	20
	23,35
	8,12

	
	Posttest
	20
	72
	17
	7
	11,56
	2,98

	Contexstual Teaching Learning
	Pretest
	20
	72
	61
	38
	47,00
	11,97

	
	Posttest
	20
	72
	66
	56
	60,00
	12,83




Dari Tabel 4.11 diperoleh informasi bahwa kemampuan awal dari kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan pembelajaran tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pretest kedua kelas penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas penelitian hampir sama karena selisihnya hanya 0,2. Untuk lebih jelasnya, nilai tersebut akan diuji lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan signifikan atau tidak.
Begitupun hasil posttest kedua kelas penelitian memiliki selisih rata-rata 12 dengan perolehan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran Contexctual Teaching Learning  sebesar 60,00 dan perolehan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran ceramah sebesar 11.56 Data tersebut menunjukan bahwa setelah siswa diberikan  perlakuan dengan penggunaan pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelas, kemampuan koneksi motivasi siswa memiliki perbedaan. Untuk memperoleh kebenaran hasil penelitian dan penjabaran lebih rinci, maka dilakukan pengolahan data guna menguji kesamaan kemampuan awal dan perbedaan kemampuan akhir dalam ranah koneksi motivasi siswa yang terlibat penelitian.
2) Sikap Sosial
[bookmark: _Toc219314268][bookmark: _Toc219314494][bookmark: _Toc219315204][bookmark: _Toc219314657]Tabel 4.12 Data Hasil Penelitian Sikap Sosial
	Kelompok
	Jumlah siswa
	Skor Ideal
	Nilai Terbesar
	Nilai Terkecil
	Rata- rata
	Simpangan Baku

	
	
	
	
	
	
	

	Kontrol
	Pretest
	20
	61
	29
	20
	24,25
	9,21

	
	Posttest
	20
	61
	39
	45
	41,75
	9,66

	Contexstual Teaching Learning
	Pretest
	20
	61
	28
	20
	23,45
	8,36

	
	Posttest
	20
	61
	57
	49
	54,25
	11,42




Dari Tabel 4.12 diperoleh informasi bahwa kemampuan awal dari kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan pembelajaran tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pretest kedua kelas penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas penelitian hampir sama karena selisihnya hanya 0,2. Untuk lebih jelasnya, nilai tersebut akan diuji lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan signifikan atau tidak.
Begitupun hasil posttest kedua kelas penelitian memiliki selisih rata-rata 3,91, dengan perolehan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran Contexctual Teaching Learning  sebesar 54,25 dan perolehan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran ceramah sebesar 41,75 Data tersebut menunjukan bahwa setelah siswa diberikan  perlakuan dengan penggunaan pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelas, kemampuan koneksi matematis siswa memiliki perbedaan. Untuk memperoleh kebenaran hasil penelitian dan penjabaran lebih rinci, maka dilakukan pengolahan data guna menguji kesamaan kemampuan awal dan perbedaan kemampuan akhir dalam ranah koneksi sikap sosial siswa yang terlibat penelitian.

C. [bookmark: _Toc219314495][bookmark: _Toc219315205][bookmark: _Toc219314658]Pengolahan Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data sebagai berikut:
1. Analisis Data Tes Awal (Pre-test)
Analisis data pretest yang diperoleh dari kelas yang mendapatkan pembelajaran Kontekstual dan kelas yang mendapatkan pembelajaran Contexctual Teaching Learning  bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan atau pembelajaran. Setelah data terkumpul, lalu dilakukan pengolahan data sesuai dengan langkah-langkahnya. Dari hasil perhitungan data tersebut diperoleh data yang disusun sebagaimana pada Tabel 4.1. 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa kedua kelas penelitian diprediksi memiliki kemampuan awal yang sama jika dilihat dari selisih rata-rata motivasi yang tidak begitu besar, yaitu 0,2. Dan rata rata dari sikap social, yaitu . Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan uji statistik untuk membuktikan apakah pretest yang menjadi acuan kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan memiliki kemampuan yang sama atau tidak.
a. Uji Normalitas Tes Awal
Pengolahan data pretest disebut dengan uji kesamaan kemampuan pretest.  Sebelum menguji kesamaan kemampuan awal siswa perlu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji nomalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lillifors karena data yang terkumpul berupa data diskrit. Uji hasil perhitungannya dapat terlihat pada Tabel 4.13 berikut ini:






1) Motivasi
[bookmark: _Toc219314659][bookmark: _Toc219315206][bookmark: _Toc219314270][bookmark: _Toc219314496]Tabel 4.13 Uji Normalitas Tes Awal Motivasi
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Kontrol
	0,12
	0,19
	Berdistribusi Normal

	CTL
	0,11
	0,19
	Berdistribusi Normal



Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh Lmaks siswa kelas Konvensional dan Lmaks siswa kelas Contexctual Teaching Learning berturut-turut adalah 0,12 dan 0,11. Sedangkan Ltabel siswa kelas Konvensional dan Ltabel siswa kelas Contexctual Teaching Learning  dengan mengambil derajat kebebasan 5% adalah 0,19 dan 0,19. 
Berdasarkan perhitungan, dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh informasi bahwa Lmaks ≤ Ltabel, sehingga data pretest pada kelompok kelas Kontrol dan pembelajaran Contexctual Teaching Learning  berdistribusi normal 
Karena sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi  normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik dengan menggunakan uji Homogenitas.
2) Sikap Sosial
[bookmark: _Toc219315207][bookmark: _Toc219314660][bookmark: _Toc219314271][bookmark: _Toc219314497]Tabel 4.14 Uji Normalitas Tes Awal Sikap Sosial 
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Kontrol
	0,17
	0,19
	Berdistribusi Normal

	CTL
	0,09
	0,19
	Berdistribusi Normal



Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh Lmaks siswa kelas Konvensional dan Lmaks siswa kelas Contexctual Teaching Learning berturut-turut adalah 0,17 dan 0,09. Sedangkan Ltabel siswa kelas Konvensional dan Ltabel siswa kelas Contexctual Teaching Learning  dengan mengambil derajat kebebasan 5% adalah 0,19 dan 0,19. 
Berdasarkan perhitungan, dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh informasi bahwa Lmaks ≤ Ltabel, sehingga data pretest pada kelompok kelas Kontrol dan pembelajaran Contexctual Teaching Learning  berdistribusi normal.
Karena sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi  normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik dengan menggunakan uji Homogenitas.
b. Uji  Homogenitas Data Kemampuan Awal
Setelah data kelas Kontrol dan kelas CTL berdistribusi normal, perhitungan dilanjutkan pada pengujian homogenitas dua varians. Uji Homogenitas data tes awal untuk kelas Kontrol dan Kelas CTL dihitung dengan menggunakan uji-f. Sebelum dilakukan perhitungan peneliti merumuskan hipotesis terlebih dahulu.
Adapun hipotesis yang dirumuskan  pada hasil post-test motivasi ini adalah:
Ho: Tidak Terdapat  pengaruh Model Pembelejaran Contexctual Teaching Learning (CTL) Pada Motivasi sikap sosial  siswa 
Ha:Terdapat pengaruh Model Pembelejaran Contexctual Teaching Learning (CTL) Pada Motivasi dan sikap sosial siswa 
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:
1) Motivasi
[bookmark: _Toc219314272][bookmark: _Toc219314661][bookmark: _Toc219314498][bookmark: _Toc219315208]Tabel 4.15 Uji Homogenitas Dua Varians Tes Awal Motivasi
	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel

	Konvensional
	23,35
	1,06
	2,17

	Contexctual Teaching Learning 
	22,9
	
	



Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian homogenitas dua varians dari kelas Konvensional dan kelas Contexctual Teaching Learning adalah Fhitung = 1,06.  Kemudian Ftabel diperoleh dengan dk1=20 dan dk2=20 serta dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5% diperoleh Ftabel sebesar 2,17. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel maka kedua variansnya  homogen. Karena kedua kelas  homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t, tujuannya yaitu untuk menguji hipotesis data tes awal. 
2) Sikap Sosial
Adapun hipotesis yang dirumuskan  pada hasil post-test Sikap Sosial ini adalah:
Ho: Tidak Terdapat  pengaruh Model Pembelejaran Contexctual Teaching Learning (CTL) Pada Motivasi sikap sosial  siswa 
Ha: 	Terdapat pengaruh Model Pembelejaran Contexctual Teaching Learning (CTL) Pada Motivasi dan sikap sosial siswa  
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219314273][bookmark: _Toc219315209][bookmark: _Toc219314662][bookmark: _Toc219314499]Tabel 4.16 Uji Homogenitas Dua Varians Tes Awal Sikap Sosial
	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel

	Konvensional
	24,25
	0,72
	2,17

	Contexctual Teaching Learning 
	23,45
	
	



Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa hasil pengujian homogenitas dua varians dari kelas Konvensional dan kelas Contexctual Teaching Learning adalah Fhitung = 0,72 Kemudian Ftabel diperoleh dengan dk1=20 dan dk2=20 serta dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5% diperoleh Ftabel sebesar 2,17. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel maka kedua variansnya  homogen. Karena kedua kelas  homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t, tujuannya yaitu untuk menguji hipotesis data tes awal.
c. Uji Perbedaan Kemampuan Awal
1) Motivasi
 Setelah diuji normalitas datanya dan kedua datanya berdistribusi normal dan variasinya  homogen maka langkah selanjutnya adalah Uji t untuk mengukur perbedaan kemampuan awal pada kedua kelompok siswa sebelum diberikan perlakuan atau pembelajaran. Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan hipotesi alternatifnya.
Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi dan sikap sosial siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning  (CTL).
Ha: Terdapat perbedaan Motivasi dan sikap sosial siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning (CTL)
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan taraf signifikansi sebesr 5% sehingga memperoleh hasil pengujian uji t diperoleh nilai thitung= 1,265 dan ttabel= 2,0739 dengan nilai a= 0,5. Karena thitung= 1,265 <ttabel= 2,0739 maka Ho diterima Ha ditolak. Jadi Tidak terdapat perbedaan Motivasi dan sikap sosial siswa  yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching learning
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan taraf signifikansi sebesr 5% sehingga memperoleh hasil pengujian uji t diperoleh nilai thitung= 1,265 dan ttabel= 2,0739 dengan nilai a= 0,5. Karena thitung= 1,265 <ttabel= 2,0739 maka Ho diterima Ha ditolak. Jadi Tidak terdapat perbedaan Motivasi dan sikap sosial siswa  yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning  (CTL).
2. Analisis Data Tes Akhir (Post-test)
Analisis data posttest yang diperoleh dari kelas yang mendapatkan pembelajaran Konvensional dan kelas yang mendapatkan pembelajaran Contexctual Teaching Learning (CTL ) bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan atau pembelajaran. Setelah data terkumpul, lalu dilakukan pengolahan data sesuai dengan langkah-langkahnya. Dari hasil perhitungan data tersebut diperoleh data yang disusun dalam Tabel 4.2.
Pada Tabel 4.1 terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata posttest Motivasi diantara kedua kelas penelitian. Jika dilihat dari selisih  60,0 dan untuk rata-rata posttest Sikap Sosial yaitu  54,25 maka dapat dikatakan bahwa motivasi dan sikap sosial ada pengaruh setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang berbeda. Namun, untuk membuktikan kebenarannya perlu dilakukan uji statistik dari data posttest tersebut.
a. Uji Normalitas Tes Akhir Motivasi
Sebelum menguji kesamaan kemampuan akhir siswa perlu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk menilia sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang digunakan dalam penlitian ini adalah uji Lilliefors karena data yang terkumpul berupa data diskrit. Uji  Hasil perhitungannya dapat terlihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
1) Motivasi
[bookmark: _Toc219315210][bookmark: _Toc219314663][bookmark: _Toc219314274][bookmark: _Toc219314500]Tabel 4.17 Uji Normalitas Tes Akhir Motivasi
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Konvensional
	0,013
	0,19
	Berdistribusi normal

	CTL
	0,018
	0,19
	Berdistribusi normal


Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh Lmaks siswa kelas Konvensional dan Lmaks siswa kelas Contexctual Teaching Learning berturut-turut adalah 0,018 dan 0,013. Sedangkan Ltabel siswa kelas Konvensional dan Ltabel siswa kelas Contexctual Teaching Learning  dengan mengambil derajat kebebasan 5%adalah 0,19 dan 0,19. Berdasarkan perhitungan, dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh informasi bahwa Lmaks < Ltabel, sehingga data posttest pada kelompok kelas dengan pembelajaran Konvensional dan Contexctual Teaching Learning berdistribusi normal, Karena sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik dengan menghitung homogenitas.




2) Sikap Sosial
[bookmark: _Toc219315211][bookmark: _Toc219314501][bookmark: _Toc219314275][bookmark: _Toc219314664]Tabel 4.18 Uji Normalitas Tes Akhir Sikap Sosial
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Konvensional
	0,14
	0,19
	Berdistribusi normal

	CTL
	0,17
	0,19
	Berdistribusi normal


Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh Lmaks siswa kelas Konvensional dan Lmaks siswa kelas Contexctual Teaching Learning berturut-turut adalah 0,14 dan 0,17. Sedangkan Ltabel siswa kelas Konvensional dan Ltabel siswa kelas Contexctual Teaching Learning  dengan mengambil derajat kebebasan 5%adalah 0,19 dan 0,19. Berdasarkan perhitungan, dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh informasi bahwa Lmaks < Ltabel, sehingga data posttest pada kelompok kelas dengan pembelajaran Konvensional dan pembelajaran Contexctual Teaching Learning berdistribusi normal, Karena sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik dengan menghitung homogenitas.
b. Uji Homogenitas Data Kemampuan Akhir
Setelah data kelas Konvensional dan Contexctual Teaching Learning  berdistribusi normal, perhitungan selanjutnya dengan pengujian homogenitas dua varians. Uji homogenitas data kemampuan akhir untuk kelas Konvensional dan Contexctual Teaching Learning  dihitung menggunakan uji-F. Sebelum ke perhitungan peneliti merumuskan hipotesis terlebih dahulu.
Adapun hipotesis yang dirumuskan pada hasil post test ini adalah 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara siswa yang mendapat model pembelajaran Konvensional  dan Contexctual Teaching Learning . 
Ha : Terdapat perbedaan antar siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvensional dan Contexctual Teaching Learning 
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:


[bookmark: _Toc219314276][bookmark: _Toc219314502][bookmark: _Toc219314665][bookmark: _Toc219315212]Tabel 4.19 Uji Homogenitas Dua Varians Tes Akhir Motivasi
	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel

	Konvensional 
	47,00
	0,25
	2,17

	Contexctual Teaching Learning 
	60,00
	
	



Berdasarkan tabel 4.19 terlihat bahwa hasil pengujian homogenitas dua varians dari kelas Konvensional dan kelas Contexctual Teaching Learning  adalah Fhitung = 0,25 Kemudian Ftabel diperoleh dengan dk1=20 dan dk2 =20 serta dengan mengambil taraf signifikasi sebesar 5%diperoleh Ftabel sebesar 2,17. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel maka kedua variansnya homogen. Karena kedua kelas homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t, Tujuannya yaitu untuk menguji hipotesis data kemampuan akhir. Sebelum ke uji t peneliti akan menjelaskan hasil tes akhir Sikap Sosial.
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219314503][bookmark: _Toc219314277][bookmark: _Toc219314666][bookmark: _Toc219315213]Tabel 4.20 Uji Homogenitas Dua Varians Tes Akhir Sikap Sosial
	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel

	Konvensional 
	11,42
	1,38
	2,17

	Contexctual Teaching Learning 
	54,25
	
	


Berdasarkan tabel 4.20 terlihat bahwa hasil pengujian homogenitas dua varians dari kelas Konvensional dan kelas Contexctual Teaching Learning  adalah Fhitung = 1,38 Kemudian Ftabel diperoleh dengan dk1=20 dan dk2 =20 serta dengan mengambil taraf signifikasi sebesar 5%diperoleh Ftabel sebesar 2,17. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel maka kedua variansnya homogen. Karena kedua kelas homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t, Tujuannya yaitu untuk menguji hipotesis data kemampuan akhir.


c. Uji t
Setelah diuji normalitas datanya dan kedua datanya berdistribusi normal dan variansnya homogen maka langkah selanjutnya adalah Uji t untuk mengukur perbedaan kemampuan awal pada kedua kelompok siswa setelah diberikan perlakuan atau pembelajaran. Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.
Ho : Tidak terdapat perbedaan pengaruh motivasi dan sikap sosial antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvensional dan Contexctual Teaching Learning  (CTL) 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh motivasi dan sikap sosial  antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvensional dan Contexctual Teaching Learning  (CTL) 
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% sehingga diperoleh hasil kriteria pengujian hipotesis: Ho diterima jika: -ttabel ≤ thitung  ttabel
Karena nilai thitung motivasi = 0,25  berada pada  daerah penerimaan Ho yaitu 3,312  ttabel  2.17 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan nilai thitung Sikap Sosial= 1,38 berada pada  daerah penerimaan Ho yaitu 3,312  ttabel  2,17 maka Ho ditolak dan Ha diterima  Oleh karena itu, terdapat perbedaan motivasi dan sikap sosial antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning  (CTL).
3. Kualitas Peningkatan Motivasi dan Sikap social 
Analisis data peningkatan Motivasi dan sikap sosial dilakukan untuk mengetahui signifikansi peningkatan Motivasi dan sikap sosial setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Konvensional dan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning (CTL) . Dari hasil pengujian pada Tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata peningkatan dengan model pembelajaran Konvensional lebih besar dibandingkan nilai rata-rata peningkatan dengan model pembelajaran  CTL dengan selisih sebesar 0,3.
Interpretasi gain ternormalisasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan Motivasi dan sikap sosial pada kedua kelas setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Adapun rincian kualitas peningkatan kelompok siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvensional dan model pembelajaran  CTL disajikan dalam Tabel 4.21 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc219315214][bookmark: _Toc219314278][bookmark: _Toc219314504][bookmark: _Toc219314667]Tabel 4.2 N-gain Kelas Eksperimen dan Kontrol motivasi 
	Kelas
	N-Gain Skor
	N-Gain Persen

	Eksperimen
	0,8
	75,4

	Kontrol
	0,5
	48,6


Berdasarkan hasil n-gain jika dipersetasikan maka nilai n-gain yang diperolehmaka kriteria tafsiran efektivitas rata rata persentase nilai gain kelas eksperimen yakni sebesar 0,8 adalah senilai 75% dan nilai ini berada di rentang >76 maka kelas tersebut berada dalam kategori efektif. Sedangkan kelas control persentase rata-rata ngainnya 0,5 adalah senilai 48,6% berada dalam rentang 40-55  maka kategori Cukup efektif. Sedangkan untuuk sikap social bisa dilihat di table berikut:
[bookmark: _Toc219314505][bookmark: _Toc219315215][bookmark: _Toc219314279][bookmark: _Toc219314668]Tabel 4.22 N-gain Kelas Eksperimen dan Kontrol Sikap Sosial
	Kelas
	N-Gain Skor
	N-Gain Persen

	Eksperimen
	0,6
	64,4

	Kontrol
	0,5
	47,2


Berdasarkan hasil n-gain jika dipersetasikan maka nilai n-gain yang diperoleh maka kriteria tafsiran efektivitas rata rata persentase nilai gain kelas eksperimen yakni sebesar 0,6 adalah senilai 64,4% dan nilai ini berada di rentang 56-75 maka kelas tersebut berada dalam kategori cukup efektif. Sedangkan kelas control persentase rata-rata ngainnya 0,5 adalah senilai 47,2% berada dalam rentang 40-55 maka kategori kurang efektif.
Tabel tersebut dapat divisualkan dalam gambar diagram batang dan perbandingannya:

[bookmark: _Toc219315216]Gambar 4.13 Diagram Perbandingan Rata-Rata N-Gain
[bookmark: _Toc219315217]Kelas Eksperimen dan Kontrol Motivasi


[bookmark: _Toc219315218]Gambar 4.14 Diagram Perbandingan Rata-Rata N-Gain
[bookmark: _Toc219315219]Kelas Eksperimen dan Kontrol Sikap Sosial
Gambar Diagram rata-rata n-gain motivasi dan sikap sosial menunjukan perbandingan kelas eksperimen dan kelas control memiliki perbedaan yang signifikan. Sehingga  dapat dikatakan bahwa Motivasi dan sikap siswa dikelas IV SDN 1 SUKASENANG  yang menggunakan model pembelajaran eksperimen lebih baik daripada dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional.
D. [bookmark: _Toc219314669][bookmark: _Toc219315220][bookmark: _Toc219314506]Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian pembahasan ini menjelaskan tentang temuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan pemberian angket awal (pretest) kepada siswa di kedua kelas penelitian. Pretest dikerjakan dihari yang sama dengan alokasi waktu 2x40 menit atau satu kali pertemuan. Setelah diberikan pretest kedua kelas melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning IV A dan model pembelajaran Konvensional di kelas IV B. Pembelajaran tersebut berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah pembelajaran mencapai tiga kali pertemuan, siswa diberikan posttest.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pretes yang didapatkan  dari kedua kelas, yaitu  rata-rata motivasi 23,35 dan 47,00 sedangkan untuk postes rata-rata 11,56 dan 60,0 untuk sikap sosial rata-rata pretes 24,25 dan 23,45 sedangkan untuk postes 41,75 dan 54,25. Bahwa dapat disimpulkan adanya peningkatan  setelah menggunakan CTL  pada pembelajaran IPS yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengimplementasian didalam kelas alur sintak atau langkah-langkah pembelajaran CTL yang mudah diahami untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran (Wiraguna,2020 hlm.9) sintak model CTL sebagai berikut; (1) Kontruktivisme (2) inquiry (3) questioning (4) learning comunity (5) Modeling (6) Refleksi . Model pembelajaran CTl  ini melibatakan siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. Sebagaimana definisi model pembelajaran CTl menurut  Nisaa (2020,hlm.52) Pembelajaran CTL mengajarkan peserta didik untuk menghubungkan dan menerapakan kompetensi yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada hipotesis yaitu: Ho yaitu 3,312  ttabel  2.17 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan nilai thitung Sikap Sosial= 1,38 berada pada  daerah penerimaan Ho yaitu 3,312  ttabel  2,17 maka Ho ditolak dan Ha diterima  Oleh karena itu, terdapat perbedaan motivasi dan sikap sosial antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning  (CTL). 
Berdasrkan uraian tersebut dalat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara  motivasi dan sikap sosial siswa yang  menggunakan CTL.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran CTL meliputi kegiatan belajar secara kelompok dan diskusi terkait materi, Sebelum pembelajaran dimulai, siswa terlebih dahulu diberikan motivasi dan tujuan pembelajaran untuk menumbuhkan semangat dalam mempelajari materi yang akan disampaikan. Selanjutnya siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah dibuat. Dalam materi tentang keberagaman sosial budaya diindonesia  yang kemudian siswa diajak keluar kelas untuk melihat sekitar lingskungan sekolah apa saja yang ada disekitar sekolah terkait salah satu contoh keberagaman sosial budaya. Setiap kelompok mencatat apa yang dilihat dari sekitar lingkungan sekolah tiap masing masing kelompok diberikan LKPD dan sdiberikan waktu, setelah seleai semuanya guru akan memeriksa jawaban setiap kelompok.Setelah mengetahui skor tiap kelompok guru akan memberikan apresiasi kepada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi . 
Selanjutnya pembelejaran konvensional dimana materi yang sama akan tetapi penyampainya berbeda dimana menggunakan metode ceramah Pembelajaran diawali dengan mengemukakan permasalahaan tentang sosial budaya diindonesia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Lalu siswa diberi pertanyaan sebagai dorongan agar peserta didik dapat memahami keberagaman sosial budaya diindonesia
Peserta didik diberi kesempataan untuk menjawab pertanyaa dan menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. Guru memberikan penguatan atas jawaban yang disampaikan oleh peserta didik. Peserta didik mengamati penjelasaan dari guru terkait materi cerita teks nonfiksi tentang keberagaman sosial budaya diindonesia  
Berdasarkan pembahasan diatas,maka peneliti mengambil kesimpulan atas rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti untuk dijawab sesuai dengan hasil analisis bahwa”Terdapat pengaruh model CTL terhadap motivasi dan sikap sosial kelas 4 SDN 1 SUKASENANG” 
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[bookmark: _Toc219314670][bookmark: _Toc219314507][bookmark: _Toc219315221]BAB V
[bookmark: _Toc219314508][bookmark: _Toc219315222][bookmark: _Toc219314671]SIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc219314509][bookmark: _Toc219314672][bookmark: _Toc219315223]SIMPULAN
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data pada penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Contexctual Teaching Learning terhadap Motivasi dan Sikap social siswa kelas IV SDN 1 SUKASENANG disimpulkan bahwa model pembelajaran Contexctual Teaching Learning IV SDN 1 SUKASENANG Tahun Pelajaran 2023/2024.
Dapat diambil beberapa simpulan penting :
1.Terdapat Pengaruh model pembelajaran Contexctual teaching  learning terhadap motivasi siswa kelas 4  pada pembelajaran IPS 
2.Terdapat Pengaruh model Contexctual teaching learning terhadap sikap sosial siswa kelas 4 pada pembelajaran IPS 
3.Terdapat pengaruh model Contexctual teaching learning terhadap motivasi dan sikap sosial siswa kelas 4. Pada pembelajaran IPS 
Hasil nilai pretest pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning memperoleh nilai rata-rata = 47,00 Setelah diberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning pada kelas eksperimen memperoleh nilai posttest nilai rata- rata= 60,00 Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara motivasi dan sikap social  siswa dengan menggunakan model pembelajaran Contexctual Teaching Learning pada kelas IV berpengaruh dari pada  pembelajaran yang selama ini digunakan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Model Pembelejaran Contexctual Teaching Learning terhadap motivasi dan sikap sosial siswa kelas IV SDN 1 SUKASENANG tahun pembelajaran 2023/2024 mempunyai pengaruh.
B. [bookmark: _Toc219315224][bookmark: _Toc219314510][bookmark: _Toc219314673]SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam pemilihan model pembelajaran.
2. Bagi Guru
Model Pembelajaran CTL (Contexctual Teaching Learning) diharapkan dapat digunakan sebagai alternative dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaraan.
3. Bagi siswa
Model pembelajaran CTL (Contexctual Teaching Learning) ini dapat diterapkan untuk menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaraan.
4. Bagi para peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, sebaiknya disesuaikan dengan proses penerapannya terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung berupa media pembelajaraan, dan karakteristik peserta didik yang ada pada sekolah diterapkannya model pembelajaraan ini.
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A.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar 

[bookmark: _Toc219314288][bookmark: _Toc219314677][bookmark: _Toc219314514][bookmark: _Toc219315228]Tabel A.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar
	No.
	Indikator
	Sub Indikator
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	1.
	Durasi Kegiatan
	Belajar dalam waktu lama
	1
	3
	3

	
	
	Menghabiskan waktu untuk memahami materi
	2
	-
	

	2.
	Frekuensi Kegiatan
	Rutin belajar setiap hari
	4
	5
	4

	
	
	Frekuansi mencari informasi tambahan di luar jam sekolah
	-
	6
	

	
	
	Keterlibatan dalam kelompok belajar atau diskusi
	-
	7
	

	3.
	Persistensi
	Keteguhan dalam menghadapi kesulitan belajar
	8
	-
	2

	
	
	Upaya untuk memahami materi yang sulit
	-
	9
	

	4.
	Ketabahan
	Semangat belajar meski hasil ujian kurang memuaskan
	10,11
	-
	3

	
	
	Kesungguhan dalam memperbaiki kesalahan besar
	-
	12
	

	5.
	Devosi
	Kesadaran akan tanggung jawab utama sebagai siswa
	13,14
	-
	3

	
	
	Pengorbanan waktu bermain untuk belajar
	-
	15
	

	6.
	Tingkat Kerinduan
	Antusiasme terhadap waktu belajar
	16,17
	-
	3

	
	
	Rasa bersemangatuntuk kembali ke sekolah setiap hari
	-
	18
	

	7.
	Derajat Kemampuan Eksekusi
	Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu
	19
	-
	3

	
	
	Kemampuan mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam ujian dan tugas
	20
	21
	

	8.
	Arah Mentalitas
	Pikiran positif tentang belajar dan keyakinan pada kemampuan diri
	22
	24
	4

	
	
	Persepsi bahwa belajar adalah cara untuk mencapai masa depan yang lebih baik
	23
	-
	

	
	
	Usaha untuk mencari cara baru meningkatkan hasil belajar
	-
	25
	

	Jumlah
	25










A.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sikap Sosial

[bookmark: _Toc219314515][bookmark: _Toc219314289][bookmark: _Toc219314678][bookmark: _Toc219315229]Tabel A.2 Kisi-kisi Instrumen Angket Sikap Sosial 
	No.
	Indikator
	Sub Indikator
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	1.
	Jujur
	Mengatakan yang sebenarnya kepada teman dan guru
	1
	-
	3

	
	
	Mengakui kesalahan sendiri
	2
	-
	

	
	
	Tidak mencontek saat ujian atau mengerjakan tugas
	-
	3
	

	2.
	Disiplin
	Datang tepat waktu ke sekolah dan kegiatan lainnya
	4
	-
	3

	
	
	Menyelesaikan tugas tepat waktu
	5
	-
	

	
	
	Mematuhi aturan dan tat tertib sekolah
	-
	6
	

	3.
	Tanggung Jawab
	Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
	7
	-
	3

	
	
	Menjaga dan merawat fasilitas sekolah
	-
	9
	

	
	
	Bertanggung jawab atas barang pribadi dan milik umum
	8
	-
	

	4.
	Toleransi
	Menghormati pendapat yang berbeda
	10
	-
	3

	
	
	Mendengarkan dan memahami perasaan orang lain
	11
	-
	

	
	
	Tidak membeda-bedakan teman bedasarkan ras, suku, agama, atau latar belakang
	-
	12
	

	5.
	Gotong Royong 
	Bekerja sama dalam kelompok belajar
	13
	-
	3

	
	
	Membantu teman yang kesulitan dalam belajar
	14
	-
	

	
	
	Berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan dan kegiatan sosial di sekolah
	-
	15
	

	6.
	Santun
	Berbicara dengan sopan kepada guru dan teman-teman
	16
	-
	3

	
	
	Menghormati orang yang kebih tua dan menghargai orang yang lebih muda
	17
	-
	

	
	
	Mengucapkan terima kasih dan maaf pada saat yang tepat
	-
	18
	

	7.
	Percaya Diri
	Yakin dengan kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah
	19
	-
	3

	
	
	Berani mengemukakakan pendpat di depan kelas
	20
	-
	

	
	
	Todak ragu untuk mencoba hal-hal baru positif
	-
	21
	

	Jumlah
	21


 



A.3 Soal Pretest dan Posttest
Angket Motivasi Belajar
Petunjuk pengisian
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan tanda contreng (√) pada kolom yang paling menggambarkan perasaanmu terhadap pernyataan tersebut. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jurjurnya sesuai dengan kondisimu. Atas kesediaan dalam berpartisipasi dalam kegiatan ini peneliti ucapkan terima kasih.
Keterangan:
SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

Nama		:
Kelas		:
No. Presensi	:

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya sering menghabiskan waktu berjam-jam untuk memahami materi pelajaran
	
	
	
	

	2.
	Saya meluangkan sedikit waktu untuk belajar
	
	
	
	

	3.
	Saya belajar setiap hari untuk meningkatkan pemahaman 
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa malas mengikuti les diluar jam sekolah
	
	
	
	

	5.
	Saya jarang mengikuti kelompok belajar atau diskusi belajar
	
	
	
	

	6.
	Saya tetap belajar meskipun merasa lelah
	
	
	
	

	7.
	Saya mudah menyerah ketika menemui masalah dalam belajar
	
	
	
	

	8.
	Saya tetap semangat belajar walaupun hasil ulangan kurang memuaskan
	
	
	
	

	9.
	Saya tidak memperbaiki kesalahan dan kekurangan dalam belajar
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa belajar adalah kewajiban yang harus dijalani dengan sepenuh hati
	
	
	
	

	11.
	Saya sangat semangat untuk mencapai tujuan belajar saya
	
	
	
	

	12.
	Saya selalu menantikan waktu belajar karena sangat menikmatinya
	
	
	
	

	13.
	Saya tidak merasa bersemangat saat berangkat ke sekolah
	
	
	
	

	14.
	Saya selalu menyelesaikan tugas belajar tepat waktu
	
	
	
	

	15.
	Saya bisa mengikuti instruksi pembelajaran dengan baik
	
	
	
	

	16.
	Saya susah memahami yang telah dipelajari dalam ujian dan tugas
	
	
	
	

	17.
	Saya yakin bahwa belajar keras akan membawa saya pada kesuksesan
	
	
	
	

	18.
	Saya tidak berusaha mencari cara baru untuk meningkatkan hasil belajar
	
	
	
	






Angket Sikap Sosial
Petunjuk pengisian
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan tanda contreng (√) pada kolom yang paling menggambarkan perasaanmu terhadap pernyataan tersebut. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jurjurnya sesuai dengan kondisimu. Atas kesediaan dalam berpartisipasi dalam kegiatan ini peneliti ucapkan terima kasih.
Keterangan:
SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

Nama		:
Kelas		:
No. Presensi	:

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Jika saya menemukan barang milik teman saya yang hilang, saya akan langsung mengembalikannya
	
	
	
	

	2.
	Saya mengakui kesalahan saya ketika melakukan kesalahan
	
	
	
	

	3.
	Saya mencontek saat melakukan ulangan atau mengerjakan tugas harian
	
	
	
	

	4.
	Saya datang tepat waktu ke sekolah setiap hari
	
	
	
	

	5.
	Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	6.
	Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu berusaha menjaga barang milik saya agar tidak hilang
	
	
	
	

	8.
	Saya sering mencoret-coret meja atau dinding sekolah
	
	
	
	

	9.
	Saya menghormati pendapat teman yang berbeda pendapat dengan saya
	
	
	
	

	10.
	Saya bersedia mendengarkan teman saya ketika dia bercerita
	
	
	
	

	11.
	Saya membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau latar belakang lainnya
	
	
	
	

	12.
	Saya suka bekerja sama dengan teman dalam pekerjaan atau tugas kelompok
	
	
	
	

	13.
	Saya selalu membantu teman saya yang kesulitan dalam memahami pelajaran
	
	
	
	

	14.
	Saya selalu melakukan senyum, sapa dan salam jika bertemu dengan guru
	
	
	
	

	15.
	Saya jarang mengucapkan terima kasih ketika telah dibantu orang lain
	
	
	
	

	16.
	Saya yakin dengan kemampuan saya dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah
	
	
	
	

	17.
	Saya berani mengungkapkan pendapat saya di depan kelas
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa ragu untuk mencoba hal-hal baru yang bersifat positif
	
	
	
	




A.4 Rpp
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan 	: SDN 1 Sukasenang 
Kelas / Semester	:  IV / 2
Tema 	:  Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  		:  Kebersamaan dalam keberagaman 
Muatan Terpadu		:  Ips 
Pembelajaran ke        	:  1-3
Alokasi waktu		: 3 x 35 menit  

Pertemuan 1 
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. Kompetensi Dasar (KD) 
● IPS : 3.1  Memahami keberagaman sosial budaya di indonesia 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
● Menjelaskan keberagaman sosial budaya di indonesia 
● Mengidentifikasikan informasi dari teks nonfiksi tentang keberagaman sosial budaya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan keberagaman sosial budaya di indonesia .
2. Siswa dapat mengidentifikasi informasi dari teks nonfiksi tentang keberagaman sosial budaya 

E. Materi Pembelajaran 
●  Keberagaman sosial budaya  di indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
● Pendekatan : CTL 
● Metode.       : Diskusi,Tanya Jawab,Penugasan 
G. Kegitana Pembelajaran 
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Pendahuluan
	1. Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh ketua murid 
2. Menanyakan kabar sekaligus megecek kehadiran
3. Mekakukan ice breaking pembukaan pembelajaran supaya memotivasi siswa untuk semangat belajar  
4. Menanyakan materi sebelumnya 
5. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
6. Menyampaikan tujuan yang harus dicapai pada hari ini 
	10
menit

	Kegiatan
Inti
	(Sintak Model Contexctual Teaching Learning)
      a.Langkah Konstruktivisme
· Siswa membaca teks nonfiksi tentang “keberagaman sosial budaya di indonesia” 
· Guru membantu siswa untuk menghubungkan materi”keberagaman sosial budaya” dengan pengetahuan melalui pengalaman  yang sudah mereka miliki sebelumnya 
●  Siswa diajak untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah dan mencatat apa yang mereka lihat terkait “keberagaman sosial budaya “
     b.Langkah Inquiry
· Guru menjelaskan dari teks nonfiksi ”Keberagaman sosial budaya di indonesia”
· Guru mengkaitkan cerita dengan pengalaman  
· Siswa mencari informasi  sendiri dari teks yang telah dibaca 
      c. Langkah  Questioning
·  Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait teks yang telah dibaca dan yang telah ditemui sekitar lingkungan sekolah 
· Guru memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan untuk memecahakan permasalahan
     d.Langkah Learning community
· Guru membagi siswa untuk belajar berkelompok 5-6 orang 
· Guru memberikan penugasan untuk menjelaskan dan mencari informasi hasil dari teks yang telah dibaca dan dilihat langsung 
· Setiap kelompok  mempresentasikan  hasil diskusi  dari teks yang telah dipelajari bersama-sama 
     e. Langkah Pemodelan 
· Guru menjelaskan keberagaman  sosial budaya melalui lagu khas daerah
     f. Langkah Refleksi 
·  Siswa diminta untuk mencari informasi mengenai keberagaman sosial budaya dirumah 
· Siswa diminta untuk menuliskan tentang pengalaman mereka selama pengamatan dilingkungan sekolah mengenai keberagaman sosial budaya 

	20
menit

	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	
· siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini 
· guru merefleksi pembelajaran pada hari ini 
· guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang
· guru menutup pembelajaran dengan salam dan dipimpin oleh ketua murid 
	5
menit




H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap: observasi sikap mengharagai kebudayaan sosial 
2. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan,mengidetinfikasikan kebudayaan sosial 
        



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan 	: SDN 1 Sukasenang 
Kelas / Semester	:  IV/ 2 
Tema 	:  Indahnya kebersamaan 
Sub Tema  		:  Kebersaamn dalam keberagaman 
Muatan Terpadu		:  Ips 
Pembelajaran ke        	:  2 
Alokasi waktu		: 35 Menit 

Pertemuan 2 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. Kompetensi Dasar (KD)
● IPS : 3.1  Memahami keberagaman sosial budaya masyarakat indonesia  
C. Indikator Pencapaian 
● Menceritakan keberagaman  sosial budaya di indonesia 
● Menyusun laporan hasil pencarian informasi tentang keberagaman sosial budaya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menceritakan keberagaman sosial budaya di indonesia 
2. Siswa dapat menyusun laporan hasil pencarian informasi tentang keberagaman sosial budaya 
E. Materi Pembelajaran
 ●  Keberagaman sosial budaya  di indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
● Pendekatan : CTL 
● Metode.       : Diskusi,Tanya Jawab,Penugasan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Pendahuluan
	1. Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh ketua murid 
2. Menanyakan kabar sekaligus megecek kehadiran
3. Mekakukan ice breaking pembukaan pembelajaran supaya memotivasi siswa untuk semangat belajar  
4. Menanyakan materi sebelumnya 
5. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
6. Menyampaikan tujuan yang harus dicapai pada hari ini 
	15
menit

	Kegiatan
Inti
	(Sintak Model Contextual Teaching Learning)
 a.Langkah Konstruksi 
· Siswa memperlihatkan informasi tambahan yang mereka cari dirumah 
· Guru menceritakan keberagaman sosial budaya di indonesia melalui macam-macam  lagu daerah  
      b. Langkah Inquiry 
· Siswa melakukan pengamatan tentang informasi yang ditemukan dirumah 
· Guru menyuruh siswa unutk mencatat apa yang ditemukan dari cerita keberagaman budaya di indonesia 
       c. Langkah Bertanya 
· Siswa saling bertanya tentang informasi yang ditemukan  
· Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai informasi 
       d. Learning Community 
· Guru membagi kelompok yang sudah ditetapkan di pertemuan sebelumnya 
· Siswa menulis laporan hasil pencarian informasi 
· Setiap kelompok menyusun kesinpulan dari hasil laporan yang dibuat 
· setiap kelompok mempresentasikan laporan didepan kelas 
       e. Pemodelan 
· Guru menujukan cara menyusun laporan hasil pengamatan dengan baik 
      f. Refleksi 
· Guru menayakan kembali apa yang telah siswa pelajari dan bahaimana mereka memahaminya 
	30
menit

	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	· siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini 
· guru merefleksi pembelajaran pada hari ini 
· guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang
· guru menutup pembelajaran dengan salam dan dipimpin oleh ketua murid 
	15
menit



H. Penilaian 
1.Penilaian Sikap: observasi sikap mengharagai kebudayaan sosial 
2.Penilaian Pengetahuan : Tes lisan,mengidetinfikasikan kebudayaan sosial 
        



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan 	: SDN 1 Sukasenang 
Kelas / Semester	: IV/ 2
Tema 	:  Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  		:  Kebersamaan dalam keberagamana 
Muatan Terpadu		:  Ips 
Pembelajaran ke        	:  3
Alokasi waktu		: 35 Menit  

Pertemuan 3 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. Kompetensi Dasar (KD) 
● IPS : 3.1  Memahami keberagaman sosial budaya masyarakat indonesia  
C. Indikator Pencapaian 
● Menjelaskan manfaat keberagaman sosial budaya 
● Menceritakan contoh nyata keberagaman sosial budaya dilingkungan sekitar 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan mangaat keberagaman sosial budaya 
2. Siswa dapat menceritakan  contoh nyata keberagaman sosial budaya di lingkungan sekitar 
E. Materi Pembelajaran 
 ●  Manfaat keberagaman sosial budaya 
F. Metode Pembelajaran 
● Pendekatan : CTL 
● Metode.       : Diskusi,Tanya Jawab,Penugasan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Pendahuluan
	1. Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan
2. Membaca doa yang dipimpin oleh ketua murid 
3. Menanyakan kabar sekaligus megecek kehadiran
4. Mekakukan ice breaking pembukaan pembelajaran supaya
memotivasi siswa untuk semangat belajar  
5. Menanyakan materi sebelumnya 
6. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
7. Menyampaikan tujuan yang harus dicapai pada hari ini 
	10
menit

	Kegiatan
Inti
	(Sintak Model Contextual Teaching Learning) 
      a. Langkah Konstruktivisme
·  Guru menampilkan video contoh manfaat  keberagmana sosial budya di indonesia “seni tari,seni kerajinan”
· Siswa melihat video tentang manfaat keberagaman sosial budaya 
     b. Langkah Inquiry 
· Siswa melakukan pengamatan dari video manfaat keberagaman sosial budaya diindonesia 
· Siswa mencatat apa yang mereka temukan dari hasil menonton manfaat keberagaman kebudayaan diindonesia 
       c. Langkah bertanya 
· Guru menyaakan kepada siswa apa yang  ditemukan dari manfaat kebergamaan sosial budaya mengenai yang mereka belum pahami 
· Guru menjelaskan terkait permaslahan siswa dan bagaimana pentingnya mangaat keberagaman kenudaayn sosial diindonesia 
        d. Langkah Learning community 
· Guru menugaskan setiap kelompok untuk menceritakan contoh nyata keberagaman sosial budaya diindonesia dan manfaatnya  
· Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil tentang manfaat keberagaman sosial budaya 
· Siswa menyusun kesimpulan dari hasil diskusi 
· Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
· Guru memberikan reward berupa bintang kepada siswa 
        e. Langkah Pemodelan 
· Guru menunjukan contoh nyata dari manfaat kerajinan seni rupa 
         f. Langkah Refleksi 
· Guru memberikan penguatan dari materi 
	20
menit

	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	· Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini 
· Guru merefleksi pembelajaran pada hari ini 
· Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang
· Guru menutup pembelajaran dengan salam dan dipimpin oleh ketua murid 
	5
menit



H. PENILAIAN 
1.	Penilaian Sikap
      Pengamatan dan Pencatatan Sikap dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung
2.	Penilaian Pengetahuan
I. LKPD
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama kelompok :  
Kelas                   : 
”Mengenal Keberagaman Sosial Budaya”
Bacalah teks nonfiksi tentang keberagaman sosial budaya yang telah diberikan. Jawablah pertanyaan berikut mengenai teks nonfiksi yang sudah dibaca!
a. Sebutkan tiga adat istiadat yang ada di Indonesia!
b. Berapa banyak bahasa daerah yang ada di Indonesia?
c. Apa saja agama resmi yang diakui di Indonesia?
d. Sebutkan dua contoh kesenian tradisional dari daerah yang berbeda!
e. Berikan contoh kebiasaan sehari-hari dari dua daerah di Indonesia!
KUNCI JAWABAN
Jawaban:
a. Tiga adat istiadat yang ada di Indonesia
Upacara Ngaben di Bali
Upacara Sekaten di Jawa
Upacara Rambu Solo di Toraja
b. Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa daerah.
c. Agama resmi yang diakui di Indonesia adalah Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu
d. Dua contoh kesenian tradisional dari daerah yang berbeda:
Tari Saman dari Aceh
Wayang Kulit dari Jawa
e. Contoh kebiasaan sehari-hari dari dua daerah di Indonesia:
Masyarakat Minangkabau di Sumatra Barat mengenakan baju kurung 
Masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan terkenal dengan kebiasaan merantau 
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B.1 Data Hasil Uji Coba Instrumen
[bookmark: _Toc219319028][bookmark: _Toc219319946][bookmark: _Toc219323482][bookmark: _Toc219323343][bookmark: _Toc219314293][bookmark: _Toc219314682][bookmark: _Toc219315233][bookmark: _Toc219314519]Tabel B.1 Hasil Uji Coba Instrumen Angket Motivasi Belajar
	No
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	Jumlah

	1
	S1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	62

	2
	S2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	65

	3
	S3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	66

	4
	S4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	63

	5
	S5
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	68

	6
	S6
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	68

	7
	S7
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	70

	8
	S8
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	67

	9
	S9
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	71

	10
	S10
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	4
	2
	3
	70

	11
	S11
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	64

	12
	S12
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	68

	13
	S13
	2
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	74

	14
	S14
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	1
	3
	70

	15
	S15
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	65

	16
	S16
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	1
	65

	17
	S17
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	68

	18
	S18
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	71

	19
	S19
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	72

	20
	S20
	2
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	80

	21
	S21
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	2
	3
	75

	22
	S22
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	78

	23
	S23
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	78




[bookmark: _Toc219315234][bookmark: _Toc219314683][bookmark: _Toc219314294][bookmark: _Toc219314520]Tabel B.2 Hasil Uji Coba Instrumen Angket Sikap Sosial
	No
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	Jumlah

	1
	S1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	60

	2
	S2
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	70

	3
	S3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	64

	4
	S4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	60

	5
	S5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	59

	6
	S6
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	66

	7
	S7
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	65

	8
	S8
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	63

	9
	S9
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	67

	10
	S10
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	73

	11
	S11
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	1
	59

	12
	S12
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	63

	13
	S13
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	74

	14
	S14
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	58

	15
	S15
	4
	4
	1
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	64

	16
	S16
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	64

	17
	S17
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	62

	18
	S18
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	61

	19
	S19
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	63

	20
	S20
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	63

	21
	S21
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	57

	22
	S22
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	67

	23
	S23
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	57





B.2 Uji Validitas
[bookmark: _Toc219315235][bookmark: _Toc219314684][bookmark: _Toc219314521][bookmark: _Toc219314295]Tabel B.3 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar
	No
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	Jumlah

	1
	S1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	62

	2
	S2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	65

	3
	S3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	66

	4
	S4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	63

	5
	S5
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	68

	6
	S6
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	68

	7
	S7
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	70

	8
	S8
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	67

	9
	S9
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	71

	10
	S10
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	4
	2
	3
	70

	11
	S11
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	64

	12
	S12
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	68

	13
	S13
	2
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	74

	14
	S14
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	1
	3
	70

	15
	S15
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	65

	16
	S16
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	1
	65

	17
	S17
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	68

	18
	S18
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	71

	19
	S19
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	72

	20
	S20
	2
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	80

	21
	S21
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	2
	3
	75

	22
	S22
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	78

	23
	S23
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	78

	
	rhitung
	-0.2
	0.6
	0.6
	0.5
	-0.4
	0.5
	0.6
	0.5
	0.6
	0.1
	0.5
	0.5
	0.5
	0.6
	0
	-0.1
	0.6
	0.5
	0.5
	0.7
	0.5
	-0.5
	0.5
	-0
	0.5
	

	
	rtabel
	0.5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	v/t
	TV
	V
	V
	V
	TV
	V
	V
	V
	V
	TV
	V
	V
	V
	V
	TV
	TV
	V
	V
	V
	V
	V
	TV
	V
	TV
	V
	

	
	Valid
	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tidak Valid
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc219314296][bookmark: _Toc219314522][bookmark: _Toc219314685][bookmark: _Toc219315236]Tabel B.4 Hasil Uji Validitas Angket Sikap Sosial
	No
	Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	Jumlah

	1
	S1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	60

	2
	S2
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	70

	3
	S3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	64

	4
	S4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	60

	5
	S5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	59

	6
	S6
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	66

	7
	S7
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	65

	8
	S8
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	63

	9
	S9
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	67

	10
	S10
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	73

	11
	S11
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	1
	59

	12
	S12
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	63

	13
	S13
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	74

	14
	S14
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	58

	15
	S15
	4
	4
	1
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	64

	16
	S16
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	64

	17
	S17
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	62

	18
	S18
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	61

	19
	S19
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	63

	20
	S20
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	63

	21
	S21
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	57

	22
	S22
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	67

	23
	S23
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	57

	
	rhitung
	0.52
	0.52
	-0.60
	0.54
	0.59
	0.54
	0.55
	0.54
	0.48
	0.72
	0.72
	0.51
	0.77
	0.82
	0.39
	0.48
	-0.2
	0.59
	-0.1
	0.49
	0.5
	

	
	rtabel
	0.46
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	v/t
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	TV
	V
	TV
	V
	TV
	V
	V
	

	
	Valid
	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tidak Valid
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



B.3 Uji Reabilitas







[bookmark: _Toc219315237][bookmark: _Toc219314297][bookmark: _Toc219314686][bookmark: _Toc219314523]Tabel B.5 Hasil Uji Reabilitas Angket Motivasi Belajar
	No
	Siswa
	2
	3
	4
	6
	7
	8
	9
	11
	12
	13
	14
	17
	18
	19
	20
	21
	23
	25

	1
	Siswa 1
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2

	2
	Siswa 2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3

	3
	Siswa 3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3

	4
	Siswa 4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2

	5
	Siswa 5
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	6
	Siswa 6
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	1

	7
	Siswa 7
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3

	8
	Siswa 8
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	3

	9
	Siswa 9
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	3

	10
	Siswa 10
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	3

	11
	Siswa 11
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	3

	12
	Siswa 12
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	13
	Siswa 13
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	4

	14
	Siswa 14
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3

	15
	Siswa 15
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2

	16
	Siswa 16
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	1

	17
	Siswa 17
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	3

	18
	Siswa 18
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	1

	19
	Siswa 19
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	20
	Siswa 20
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	21
	Siswa 21
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	22
	Siswa 22
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	23
	Siswa 23
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	varian item
	0.2
	0.1
	0.5
	0.6
	0.2
	0.2
	0.6
	0.4
	0.4
	0.2
	0.2
	0.3
	0.3
	0.3
	0.2
	0.4
	0.5
	0.7

	
	jumlah varian item
	6.5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	jumlah varian total
	34
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	reliabilitas
	0.8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kesimpulan
	Tinggi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





[bookmark: _Toc219314298][bookmark: _Toc219315238][bookmark: _Toc219314524][bookmark: _Toc219314687]Tabel B.6 Hasil Uji Reliabilitas Angket Sikap Sosial
	No
	Siswa
	1
	2
	4
	5
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	16
	18
	20
	21
	Jumlah

	1
	Siswa 1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	45

	2
	Siswa 2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	57

	3
	Siswa 3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	49

	4
	Siswa 4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	47

	5
	Siswa 5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	45

	6
	Siswa 6
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	53

	7
	Siswa 7
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	51

	8
	Siswa 8
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	49

	9
	Siswa 9
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	51

	10
	Siswa 10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	62

	11
	Siswa 11
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	46

	12
	Siswa 12
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	51

	13
	Siswa 13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	60

	14
	Siswa 14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	45

	15
	Siswa 15
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	50

	16
	Siswa 16
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	50

	17
	Siswa 17
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	49

	18
	Siswa 18
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	46

	19
	Siswa 19
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	50

	20
	Siswa 20
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	48

	21
	Siswa 21
	4
	4
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	44

	22
	Siswa 22
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	52

	23
	Siswa 23
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	42

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	varian item
	0.2
	0.2
	0.5
	0.3
	0.2
	0.4
	0.3
	0.2
	0.2
	0.2
	0.1
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	0.9
	

	
	jumlah varian item
	4.7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	jumlah varian total
	24
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	reliabilitas
	0.8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kesimpulan
	Tinggi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





















[bookmark: _Toc219314525][bookmark: _Toc219315239][bookmark: _Toc219314688]LAMPIRAN C
[bookmark: _Toc219314526][bookmark: _Toc219315240][bookmark: _Toc219314689]ANALISI DATA HASIL PENELITIAN














C.1 Hasil Tes
C.1.1 Hasil Test Pretest 
[bookmark: _Toc219314690][bookmark: _Toc219314301][bookmark: _Toc219314527][bookmark: _Toc219315241]Tabel C.1 Hasil Test Kelas Eksperimen Motivasi Belajar
	PreTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	5
	MAF
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	23
	31.94444
	Kurang Baik

	8
	NNF
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37.5
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37.5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	459
	637.5
	 

	Minimum
	27.77777778

	Maksimum
	37.5

	Mean
	31.875

	Simpangan Baku
	3.445805947

	
	



[bookmark: _Toc219315242][bookmark: _Toc219314691][bookmark: _Toc219314528][bookmark: _Toc219314302]Tabel C.2 Hasil Test Kelas Kontrol Motivasi Belajar
	PreTest Kontrol

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	3
	MRK
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	5
	MAF
	23
	31.94444
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	8
	NNF
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37.5
	Kurang Baik

	14
	RND
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	15
	SB
	23
	31.94444
	Kurang Baik

	16
	SA
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	17
	SS
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37.5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	467
	648.6111
	 

	Minimum
	27.77777778

	Maksimum
	37.5

	Mean
	32.43055556

	Simpangan Baku
	3.350194926

	
	









[bookmark: _Toc219314692][bookmark: _Toc219314529][bookmark: _Toc219314303][bookmark: _Toc219315243]Tabel C.3 Hasil Tes Kelas Eksperimen Sikap Sosial
	PreTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	5
	MAF
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	28
	38.88889
	Kurang Baik

	8
	NNF
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	9
	QJ
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	27
	37.5
	Kurang Baik

	12
	RPG
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	13
	RS
	27
	37.5
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	27
	37.5
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	469
	651.3889
	 

	Minimum
	27.77777778

	Maksimum
	38.88888889

	Mean
	32.56944444

	Simpangan Baku
	3.940628044

	
	



[bookmark: _Toc219315244][bookmark: _Toc219314304][bookmark: _Toc219314530][bookmark: _Toc219314693]Tabel C.4 Hasil Tes Kelas Kontrol Sikap Sosial
	PreTest Kontrol

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	2
	JAP
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	3
	MRK
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	4
	MZ
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	5
	MAF
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	6
	NS
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	7
	NAP
	28
	38.88889
	Kurang Baik

	8
	NNF
	25
	34.72222
	Kurang Baik

	9
	QJ
	29
	40.27778
	Kurang Baik

	10
	RR
	26
	36.11111
	Kurang Baik

	11
	RPM
	29
	40.27778
	Kurang Baik

	12
	RPG
	27
	37.5
	Kurang Baik

	13
	RS
	29
	40.27778
	Kurang Baik

	14
	RND
	22
	30.55556
	Kurang Baik

	15
	SB
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	16
	SA
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	17
	SS
	21
	29.16667
	Kurang Baik

	18
	TB
	29
	40.27778
	Kurang Baik

	19
	WP
	20
	27.77778
	Kurang Baik

	20
	ZK
	24
	33.33333
	Kurang Baik

	Jumlah
	 
	485
	673.6111
	 

	Minimum
	27.77777778

	Maksimum
	40.27777778

	Mean
	33.68055556

	Simpangan Baku
	4.636629698

	
	



C.1.2 Hasil Tes Posttest
[bookmark: _Toc219314531][bookmark: _Toc219314305][bookmark: _Toc219314694][bookmark: _Toc219315245]Tabel C.5 Hasil Test Kelas Eksperimen Motivasi Belajar
	PostTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	56
	77.77778
	Baik

	2
	JAP
	58
	80.55556
	Sangat Baik

	3
	MRK
	56
	77.77778
	Baik

	4
	MZ
	60
	83.33333
	Sangat Baik

	5
	MAF
	59
	81.94444
	Sangat Baik

	6
	NS
	62
	86.11111
	Sangat Baik

	7
	NAP
	61
	84.72222
	Sangat Baik

	8
	NNF
	60
	83.33333
	Sangat Baik

	9
	QJ
	56
	77.77778
	Baik

	10
	RR
	57
	79.16667
	Baik

	11
	RPM
	61
	84.72222
	Sangat Baik

	12
	RPG
	56
	77.77778
	Baik

	13
	RS
	56
	77.77778
	Baik

	14
	RND
	62
	86.11111
	Sangat Baik

	15
	SB
	61
	84.72222
	Sangat Baik

	16
	SA
	64
	88.88889
	Sangat Baik

	17
	SS
	63
	87.5
	Sangat Baik

	18
	TB
	64
	88.88889
	Sangat Baik

	19
	WP
	62
	86.11111
	Sangat Baik

	20
	ZK
	66
	91.66667
	Sangat Baik

	Jumlah
	 
	1200
	1666.667
	 

	Minimum
	77.77777778

	Maksimum
	91.66666667

	Mean
	83.33333333

	Simpangan Baku
	4.345574254

	
	




[bookmark: _Toc219314532][bookmark: _Toc219314306][bookmark: _Toc219314695][bookmark: _Toc219315246]Tabel C.6 Hasil Tes Kelas Kontrol Motivasi Belajar
	PostTest Kontrol

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	45
	62.5
	Baik

	2
	JAP
	39
	54.16667
	CukupBaik

	3
	MRK
	44
	61.11111
	Baik

	4
	MZ
	39
	54.16667
	CukupBaik

	5
	MAF
	46
	63.88889
	Baik

	6
	NS
	51
	70.83333
	Baik

	7
	NAP
	43
	59.72222
	CukupBaik

	8
	NNF
	43
	59.72222
	CukupBaik

	9
	QJ
	48
	66.66667
	Baik

	10
	RR
	56
	77.77778
	Baik

	11
	RPM
	48
	66.66667
	Baik

	12
	RPG
	42
	58.33333
	CukupBaik

	13
	RS
	49
	68.05556
	Baik

	14
	RND
	55
	76.38889
	Baik

	15
	SB
	61
	84.72222
	Sangat Baik

	16
	SA
	41
	56.94444
	CukupBaik

	17
	SS
	48
	66.66667
	Baik

	18
	TB
	49
	68.05556
	Baik

	19
	WP
	55
	76.38889
	Baik

	20
	ZK
	38
	52.77778
	CukupBaik

	Jumlah
	 
	940
	1305.556
	 

	Minimum
	52.77777778

	Maksimum
	84.72222222

	Mean
	65.27777778

	Simpangan Baku
	8.714480492

	
	


[bookmark: _GoBack]

[bookmark: _Toc219315247][bookmark: _Toc219314307][bookmark: _Toc219314533][bookmark: _Toc219314696]Tabel C.7 Hasil Tes Kelas Eksperimen Sikap Sosial
	PostTest Eksperimen

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	56
	77.77778
	Baik

	2
	JAP
	54
	75
	Baik

	3
	MRK
	56
	77.77778
	Baik

	4
	MZ
	57
	79.16667
	Baik

	5
	MAF
	49
	68.05556
	Baik

	6
	NS
	52
	72.22222
	Baik

	7
	NAP
	56
	77.77778
	Baik

	8
	NNF
	57
	79.16667
	Baik

	9
	QJ
	56
	77.77778
	Baik

	10
	RR
	52
	72.22222
	Baik

	11
	RPM
	55
	76.38889
	Baik

	12
	RPG
	49
	68.05556
	Baik

	13
	RS
	55
	76.38889
	Baik

	14
	RND
	56
	77.77778
	Baik

	15
	SB
	55
	76.38889
	Baik

	16
	SA
	54
	75
	Baik

	17
	SS
	56
	77.77778
	Baik

	18
	TB
	55
	76.38889
	Baik

	19
	WP
	49
	68.05556
	Baik

	20
	ZK
	56
	77.77778
	Baik

	Jumlah
	 
	1085
	1506.944
	 

	Minimum
	68.05555556

	Maksimum
	79.16666667

	Mean
	75.34722222

	Simpangan Baku
	3.65734572

	
	



[bookmark: _Toc219314697][bookmark: _Toc219314534][bookmark: _Toc219315248][bookmark: _Toc219314308]Tabel C.8 Hasil Tes Kelas Kontrol Sikap Sosial
	PostTest Kontrol

	No
	Nama (Inisial)
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	1
	AFP
	40
	55.55556
	CukupBaik

	2
	JAP
	44
	61.11111
	Baik

	3
	MRK
	44
	61.11111
	Baik

	4
	MZ
	43
	59.72222
	CukupBaik

	5
	MAF
	41
	56.94444
	CukupBaik

	6
	NS
	39
	54.16667
	CukupBaik

	7
	NAP
	43
	59.72222
	CukupBaik

	8
	NNF
	39
	54.16667
	CukupBaik

	9
	QJ
	39
	54.16667
	CukupBaik

	10
	RR
	39
	54.16667
	CukupBaik

	11
	RPM
	42
	58.33333
	CukupBaik

	12
	RPG
	39
	54.16667
	CukupBaik

	13
	RS
	45
	62.5
	Baik

	14
	RND
	44
	61.11111
	Baik

	15
	SB
	40
	55.55556
	CukupBaik

	16
	SA
	41
	56.94444
	CukupBaik

	17
	SS
	45
	62.5
	Baik

	18
	TB
	45
	62.5
	Baik

	19
	WP
	42
	58.33333
	CukupBaik

	20
	ZK
	41
	56.94444
	CukupBaik

	Jumlah
	 
	835
	1159.722
	 

	Minimum
	54.16666667

	Maksimum
	62.5

	Mean
	57.98611111

	Simpangan Baku
	3.117885013

	
	












C.2 Uji Normalitas
C.2.1 Uji Normalitas Pretest
[bookmark: _Toc219314698][bookmark: _Toc219314535][bookmark: _Toc219314309][bookmark: _Toc219315249]Tabel C.9 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen Motivasi Belajar
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	20
	5
	5
	-0.36
	0.36
	0.25
	0.11

	21
	2
	7
	-0.24
	0.40
	0.35
	0.05

	22
	3
	10
	-0.12
	0.45
	0.50
	0.05

	23
	1
	11
	0.01
	0.50
	0.55
	0.05

	24
	3
	14
	0.13
	0.55
	0.70
	0.15

	25
	2
	16
	0.25
	0.60
	0.80
	0.20

	26
	2
	18
	0.38
	0.65
	0.90
	0.25

	27
	2
	20
	0.50
	0.69
	1.00
	0.31

	
	
	
	
	
	Lmax
	0.11

	 
	
	 
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal



[bookmark: _Toc219314536][bookmark: _Toc219314310][bookmark: _Toc219314699][bookmark: _Toc219315250]Tabel C.10 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol Motivasi Belajar
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	20
	5
	5
	-0.41
	0.34
	0.25
	0.09

	22
	2
	7
	-0.17
	0.43
	0.35
	0.08

	23
	2
	9
	-0.04
	0.48
	0.45
	0.03

	24
	4
	13
	0.08
	0.53
	0.65
	0.12

	25
	3
	16
	0.20
	0.58
	0.80
	0.22

	26
	2
	18
	0.33
	0.63
	0.90
	0.27

	27
	2
	20
	0.45
	0.67
	1.00
	0.33

	
	
	
	
	
	Lmax
	0.12

	 
	
	 
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	 
	
	ket
	Normal









[bookmark: _Toc219314537][bookmark: _Toc219314700][bookmark: _Toc219315251]Tabel C.11 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen Sikap Sosial
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	20
	5
	5
	-0.41
	0.34
	0.25
	0.09

	21
	2
	7
	-0.29
	0.38
	0.35
	0.03

	22
	2
	9
	-0.17
	0.43
	0.45
	0.02

	24
	3
	12
	0.07
	0.53
	0.60
	0.07

	25
	2
	14
	0.19
	0.57
	0.70
	0.13

	26
	2
	16
	0.31
	0.62
	0.80
	0.18

	27
	3
	19
	0.42
	0.66
	0.95
	0.29

	28
	1
	20
	0.54
	0.71
	1.00
	0.29

	 
	
	 
	
	
	Lmax
	0.09

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal



[bookmark: _Toc219314701][bookmark: _Toc219314312][bookmark: _Toc219315252][bookmark: _Toc219314538]Tabel C.12 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol Sikap Sosial
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	20
	3
	3
	-0.46
	0.32
	0.15
	0.17

	21
	3
	6
	-0.35
	0.36
	0.30
	0.06

	22
	2
	8
	-0.24
	0.40
	0.40
	0.00

	24
	4
	12
	-0.03
	0.49
	0.60
	0.11

	25
	1
	13
	0.08
	0.53
	0.65
	0.12

	26
	1
	14
	0.19
	0.58
	0.70
	0.12

	27
	1
	15
	0.30
	0.62
	0.75
	0.13

	28
	1
	16
	0.41
	0.66
	0.80
	0.14

	28
	4
	20
	0.41
	0.66
	1.00
	0.34

	
	
	
	
	
	Lmax
	0.17

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal










C.2.2 Uji Normalitas Posttest
[bookmark: _Toc219315253][bookmark: _Toc219314539][bookmark: _Toc219314702][bookmark: _Toc219314313]Tabel C.13 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen Motivasi Belajar
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	56
	5
	5
	-0.31
	0.38
	0.25
	0.13

	57
	1
	6
	-0.23
	0.41
	0.30
	0.11

	58
	1
	7
	-0.16
	0.44
	0.35
	0.09

	59
	1
	8
	-0.08
	0.47
	0.40
	0.07

	60
	2
	10
	0.00
	0.50
	0.50
	0.00

	61
	3
	13
	0.08
	0.53
	0.65
	0.12

	62
	3
	16
	0.16
	0.56
	0.80
	0.24

	63
	1
	17
	0.23
	0.59
	0.85
	0.26

	64
	2
	19
	0.31
	0.62
	0.95
	0.33

	66
	1
	20
	0.47
	0.68
	1.00
	0.32

	 
	
	
	
	
	Lmax
	0.13

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal



[bookmark: _Toc219315254][bookmark: _Toc219314314][bookmark: _Toc219314703][bookmark: _Toc219314540]Tabel C.14 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol Motivasi Belajar
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	fkum
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	38
	1
	1
	-0.75
	0.23
	0.05
	0.18

	39
	2
	3
	-0.67
	0.25
	0.15
	0.10

	41
	1
	4
	-0.50
	0.31
	0.20
	0.11

	42
	1
	5
	-0.42
	0.34
	0.25
	0.09

	43
	2
	7
	-0.33
	0.37
	0.35
	0.02

	44
	1
	8
	-0.25
	0.40
	0.40
	0.00

	45
	1
	9
	-0.17
	0.43
	0.45
	0.02

	46
	1
	10
	-0.08
	0.47
	0.50
	0.03

	48
	3
	13
	0.08
	0.53
	0.65
	0.12

	49
	2
	15
	0.17
	0.57
	0.75
	0.18

	51
	1
	16
	0.33
	0.63
	0.80
	0.17

	55
	2
	18
	0.67
	0.75
	0.90
	0.15

	56
	1
	19
	0.75
	0.77
	0.95
	0.18

	61
	1
	20
	1.17
	0.88
	1.00
	0.12

	
	
	
	
	
	Lmax
	0.18

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal



[bookmark: _Toc219314541][bookmark: _Toc219314315][bookmark: _Toc219314704][bookmark: _Toc219315255]Tabel C.15 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen Sikap Sosial
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	9
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	49
	3
	3
	-0.46
	0.32
	0.15
	0.17

	52
	2
	5
	-0.20
	0.42
	0.25
	0.17

	54
	2
	7
	-0.02
	0.49
	0.35
	0.14

	55
	4
	11
	0.07
	0.53
	0.55
	0.02

	56
	7
	18
	0.15
	0.56
	0.90
	0.34

	57
	2
	20
	0.24
	0.60
	1.00
	0.40

	 
	
	
	
	
	Lmax
	0.17

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal



[bookmark: _Toc219314542][bookmark: _Toc219315256][bookmark: _Toc219314316][bookmark: _Toc219314705]Tabel C.16 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol Sikap Sosial
	Uji Liliefors

	

	xi
	fi
	9
	zi
	Luas zi
	S(zi)
	│Luas zi -S(zi)│

	39
	5
	5
	-0.28
	0.39
	0.25
	0.14

	40
	2
	7
	-0.18
	0.43
	0.35
	0.08

	41
	3
	10
	-0.08
	0.47
	0.50
	0.03

	42
	2
	12
	0.03
	0.51
	0.60
	0.09

	43
	2
	14
	0.13
	0.55
	0.70
	0.15

	44
	3
	17
	0.23
	0.59
	0.85
	0.26

	45
	3
	20
	0.34
	0.63
	1.00
	0.37

	
	
	
	
	
	Lmax
	0.14

	
	
	
	
	
	L tabel
	0.19

	
	
	
	
	
	ket
	Normal











C.3 Uji Homogenitas
	C.3.1 Uji Homogenitas Pretest
[bookmark: _Toc219314317][bookmark: _Toc219314706][bookmark: _Toc219314543][bookmark: _Toc219315257]Tabel C.17 Uji Homogenitas Pretest Motivasi Belajar
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku
	
	
	

	A
	20
	22.95
	8.10
	
	
	

	B
	20
	23.35
	8.12
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	F hitung
	1.06
	1.0578924
	
	
	
	0.99508

	F tabel
	2.17
	
	
	
	
	

	Kriteria 
	HOMOGEN
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Sgab
	5.73
	
	W1
	3.28
	VARIANS 1
	6.155263

	t' hitung
	-0.06
	
	W2
	3.30
	VARIANS 2
	5.818421

	t tabel
	2.07
	
	
	
	
	

	Kriteria
	Ho diterima
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	DF
	39.99975674
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc219315258][bookmark: _Toc219314318][bookmark: _Toc219314544][bookmark: _Toc219314707]Tabel C.18 Uji Homogenitas Pretest Sikap Sosial
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku
	
	
	

	A
	20
	23.45
	8.36
	
	
	

	B
	20
	24.25
	9.21
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	F hitung
	0.72
	
	
	
	
	

	F tabel
	2.17
	
	
	
	
	

	Kriteria 
	HOMOGEN
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Sgab
	5.91
	
	W1
	3.49
	VARIANS 1
	8.05

	t' hitung
	-0.10
	
	W2
	4.24
	VARIANS 2
	11.14474

	t tabel
	2.07
	
	
	
	
	

	Kriteria
	Ho diterima
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	DF
	39.63072
	
	
	
	
	



	



C.3.2 Uji Homogenitas Posttest
[bookmark: _Toc219314319][bookmark: _Toc219315259][bookmark: _Toc219314545][bookmark: _Toc219314708]Tabel C.19 Uji Homogenitas Posttest Motivasi Belajar
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku
	
	
	

	A
	20
	60.00
	12.83
	
	
	

	B
	20
	47.00
	11.97
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	F hitung
	0.25
	
	
	
	
	

	F tabel
	2.17
	
	
	
	
	

	Kriteria 
	HOMOGEN
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Sgab
	9.31
	
	W1
	8.23
	VARIANS 1
	9.789474

	t' hitung
	0.84
	
	W2
	7.16
	VARIANS 2
	39.36842

	t tabel
	2.07
	
	
	1.148854
	
	0.248663

	Kriteria
	Ho diterima
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	DF
	39.8089748
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc219314546][bookmark: _Toc219314320][bookmark: _Toc219315260][bookmark: _Toc219314709]Tabel C.20 Uji Homogenitas Posttest Sikap Sosial
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku
	
	
	

	A
	20
	54.25
	41.75
	
	
	

	B
	20
	11.42
	9.66
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	F hitung
	1.38
	
	
	
	
	

	F tabel
	2.17
	
	
	
	
	

	Kriteria 
	HOMOGEN
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Sgab
	30.29
	
	W1
	87.15
	VARIANS 1
	6.934211

	t' hitung
	0.47
	
	W2
	4.67
	VARIANS 2
	5.039474

	t tabel
	2.07
	
	
	18.67922
	
	1.375979

	Kriteria
	Ho diterima
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	DF
	22.13529734
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D.1 Surat Izin Penelitian
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[bookmark: _Toc219315263]Gambar D.1 Surat Izin Penelitian




D.2 Surat Keterangan Penelitian
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D.3 Sampel Jawaban Lembar Pretest

Gambar D.3 sempel Lembar jawab Pretest
1.motivasi 
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2.Sikap sosial
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D.4 Sampel Jawaban Lembar Posttest

Gambar D.5  sempel Lembar jawaban Posttest


1.motivasi 
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2.sikap sosial 
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E.1 Foto Uji Coba Instrumen
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[bookmark: _Toc219315266]Gambar E.1 Uji Coba

E.2 Foto Ptetest
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[bookmark: _Toc219315267]Gambar E.2 Pretest













E.3 Foto Pembelajaraan
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Gambar E.3 pembelajaran















E.4 Foto Posttest
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Gambar E.4 foto posttest


Pretest	
durasi kegiatan	frekuesi kegiatan	pesistensi	ketabahan	devosi	tingkat kerinduan	derajat kemampuan	arah mentalitas	13.7	11.3	21.6	13.6	7.2	18.4	13.4	15.6	Posttest	
durasi kegiatan	frekuesi kegiatan	pesistensi	ketabahan	devosi	tingkat kerinduan	derajat kemampuan	arah mentalitas	36.27	41	52	34.7	17.87	52.27	3.53	39.8	MOTIVASI BELAJAR





Pretest	
durasi kegiatan	frekuesi kegiatan	pesistensi	ketabahan	devosi	tingkat kerinduan	derajat kemampuan	arah mentalitas	12.53	16.2	21.6	13.86	7.2	19.2	14.4	16	Posttest	
durasi kegiatan	frekuesi kegiatan	pesistensi	ketabahan	devosi	tingkat kerinduan	derajat kemampuan	arah mentalitas	25.4	31	44.4	29.06	14.9	42.13	27.73	30.4	MOTIVASI BELAJAR




Motivasi
Sales	
Kurang Baik	Cukup Baik	1	0	

Motivasi
Sales	
Sangat Baik	Baik	0.95	0.05	


Motivasi	
Kurang Baik	Baik	1	0	


Motivasi	
Sangat Baik	Baik	Cukup Baik	0.81	0.12	0.07	

sikap sosial
Pretest	
jujur	disiplin	tanggung jawab	toleransi	gotong royong	santun	percaya diri	20	14.67	21.33	19.47	13.4	14.4	21.8	Posttest	
jujur	disiplin	tanggung jawab	toleransi	gotong royong	santun	percaya diri	2.4	33.6	48.8	50.4	30.4	15.2	43.4	



Sosial
Pretest	
Jujur	Disiplin	Tanggung Jawab	Toleransi	Gotong Royong	Santun	Percaya Diri	20	14.7	21.3	21	15.4	15.2	21.8	Posttest	
Jujur	Disiplin	Tanggung Jawab	Toleransi	Gotong Royong	Santun	Percaya Diri	35	24.2	38.1	39.2	24.8	12.8	36	



sikap sosial 
Sales	
Kurang Baik	Cukup Baik	1	0	


Sikap Sosial	
Baik	Sangat Baik	1	0	

Sikap Sosial
Motivasi	
Kurang Baik	Baik	1	0	


Sikap Sosial	
Baik	Cukup Baik	0.3	0.7	

MOTIVASI
Column1	Eksperimen	Kontrol	0.8	0.5	


SIKAP SOSIAL
Column1	Eksperimen	Kontrol	0.6	0.5	
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